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Artinya : serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah (Perkataan
yang tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang hak dengan yang
bathil) dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang
mendapat petunjuk. (Q.S. an-Nahl : 125)*

L Al-Qur'an Ustmany Departemen Agama Republik Indonesia, Surat An-Nahl : 125. Hal.281
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ABSTRAK

Fahrudin, Luthfi 2015 Metode Tilawati dalam Menigkatkan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an Santri Kelas 2 Madrasah Diniyah Ula Salafiyah Matoli'ul
Huda Gading Malang 2014/2015. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri (UIN) MaUlana
Malik Ibrahim Malang. Dr. Hj. Sutiah, M.Pd.

Membaca al-Qur’an merupakan perintah agama, diterangkan dalam surat
al-Alag ayat 1 dengan jelas supaya umat Islam membaca dengan nama Allah
SWT. Membaca membutuhkan kemampuan mengingat, memahami, dan
melisankan ayat yang tertulis. sehingga membutuhkan beberapa metode membaca
al-Qur’an yang tepat. Metode-metode cepat membaca al-Qur’an salah satunya
adalah metode Tilawati. Metode Tilawati merupakan cara untuk mengatur
membaca al-Qur’an supaya baik dan indah, metode ini disusun pada tahun 2002.
Tujuannya, meningkatkan kualitas mutu pendidikan dalam membaca al-Qur’an,
dan menciptakan metode pembelajaran yang efektif serta kondusif. Metode
Tilawati ini telah banyak di kembangkan pada Madrasah Diniyah.

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan, (1) kemampuan santri
dalam membaca al-Qu'an dengan metode Tilawati, (2) penerapan metode Tilawati
dalam proses kegiatan pembelajaran baca al-Qur’an, dan (3) faktor pendukung
serta penghambat dalam meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an santri
kelas 2 Ula.

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitiannya studi kasus. Teknik pengumpulan datanya berupa observasi, wa-
wancara, dan dokumentasi. Teknik analisisnya menggunakan teori Miles dan Hu-
berman, dan pengecekan keabsahan datanya menggunakan triangulasi.

Hasil dari penelitian ini adalah (1) Kondisi kemampuan santri kelas 2 Ula
dalam membaca al-Qur’an sebelum diterapkan metode Tilawati berada dibawah
angka 70, kemudian setelah diterapkan metode Tilawati nilai rata-rata santri
meningkat menjadi angka 75, dengan indikator keberhasilannya santri terbiasa
baca al-Qur’an dan peka terhadap bacaan yang salah. Strategi pengajarannya
dengan klasikal-individual, dan baca-simak dan targetnya, santri dapat
menghatamkan jilid 2 dan jilid 3 dengan nilai rata-rata 75 dan peka terhadap
bacaan al-Qur’an yang salah, (2) Model penerapan metode Tilawati dalam
meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an santri kelas 2 Ula meliputi, (a)
perencanaan, (b) materi, (c) metode, (d) alat pembelajaran, (e) penilaian, dan (f)
langkah-langkah pembelajaran. (3) Faktor penunjangnya, pembelajaran al-Qur’an
dengan metode Tilawati telah dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas yang memadai,
sistem pembelajaran metode Tilawati yang sudah ada dan guru tinggal mengajar-
kannya, lembaga Madrasah Diniyah yang mendukung metode Tilawati dan adan-
ya upaya pemenuhan fasilitas-fasilitas, dan kualifikasi guru di Madrasah. Faktor
penghambatnya, perbedaan tingkat pemahaman santri yang berkemampuan ren-
dah dan berkemampuan tinggi, belum adanya komunikasi lebih intern antara lem-
baga dan wali murid, motivasi belajar santri yang kurang, fasilitas yang belum
terlengkapi.

Kata Kunci : Metode Tilawati, Kemampuan Membaca Al-Qur’an
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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
Al-Qur’an adalah kalam Allah yang bernilai mu jizat yang diturunkan
kepada Rasulullah dengan perantara malaikat Jibril yang diriwayatkan secara
mutawatir, dan membacanya termasuk ibadah.’
Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang memuat berbagai sum-
ber ajaran Islam, berfungsi sebagai petunjuk dan pedoman hidup untuk mencapai
ridho Allah supaya meraih kebahagiaan dunia akhirat. Sebagaimana tertulis dalam

Al-qur’an Surat al-Ma’idah Ayat 15-16:

a w //. - ,"/ 2 " /"l }/ ,} o % 9: - “od /aE~/

. . s - y = _ B I g w
ol el cag ) L Sy B0 A T g

(D meinis Lo ) Sgees
Artinya: “Hai ahli kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu rasul kami, men-
jelaskan kepadamu banyak dari isi al kitab yang kamu sembunyi kan, dan banyak
(pula yang) dibiarkannya. Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari Al-

lah, dan kitab yang menerangkan. Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-

? Al-Hafidz Ahsin W, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an . (Jakarta : Bumi Aksara, 2000),
Hal, 1.



orang yang mengikuti keredhaan-nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu
pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang
terang benderang dengan seizin-nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus.”
(Q.S Al-Ma’idah Ayat 15-16)

Definisi membaca secara bahasa adalah membaca berasal dari kata bahasa
arab gara’a yang artinya menelaah, dan mempelajari.> Menurut KBBI (Kamus
Besar Bahasa Indonesia) membaca dari kata baca yang artinya “melihat serta
memahami isi dari apa yang tertulis dengan cara melisankan atau hanya dalam
hati”.* Sedangkan menurut istilah membaca adalah melakukan tindakan dengan
cara melisankan atau menghayati dalam hati.

Kemampuan membaca sangat penting karena sebagaimana diakui oleh pa-
ra ilmuan kognitif bahwa bahasa adalah kunci bagi berbagai pemikiran tingkat
tinggi. Masyarakat yang maju tentu akan banyak ditentukan oleh sejauh mana
rakyat mampu menggunakan bahasanya, terutama dalam hal membaca.”

Seperti pepatah kuno mengatakan bahwa “membaca membuka jendela
dunia”. Maka perlu adanya upaya untuk meningkatkan kemampuan membaca.
Meningkatkan kemampuan membaca merupakan sebuah tindakan yang menjadi
awal upaya untuk mencetak generasi Islam yang berwawasan al-Qur’an, hal ini
dimulai dengan cara belajar membaca al-Qur’an dengan baik, apabila telah mam-
pu membaca al-Qur’an secara pribadi lalu melanjutkan tugas untuk mendidik
santri mulai usia dini dan menanamkan kecintaan yang tinggi terhadap al-Qur’an.

Sebagaimana firman Allah

¥ Ahmad Warson. Kamus Almunawwir Arab Indonesia Terlengkap, (Surabaya : Pustaka Progresif,
1997), Hal, 1101.

* Ebta Setiawan. Tilawah (http:Kbbi.Web.Id , diakses 22 november 2014).

% Nurani Soyo Mukti, Pengantar filsafat Umum (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2011) Hal,, 429.
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Artinya: “dan sesungguhnya telah kami mudahkan Al-Qur’an untuk pelajaran,
maka adakah orang yang mengambil pelajaran? “ (Al-Qamar : 17)

Dan hadist Rasulullah “dari Utsman RA Rasulullah bersabda, “sebaik-
baiknya kamu adalah orang yang belajar al-Qur’an dan mengajarkannya.” (Hr.
Bukhari, Abu Dawud, Tirmidzi, Nasa’i dan Ibnu Majah) dan hadist yang diri-
wayatkan oleh Ath.Thabrani meriwayatkan dari Ali ra. Rasulullah bersabda “didi-
klah anak-anakmu kepada tiga perkara, mencintai nabimu, mencintai ahli baitnya
dan membaca al-Qur’an, sebab orang-orang yang memelihara al-Qur’an itu be-
rada dalam lindungan singgasana Allah dihari tidak ada perlindungan selain dari
pada perlindungan-Nya beserta para nabi-Nya dan orang-orang yang suci .°

Berdasarkan dalil al-Qur’an dan hadist di atas, dapat disimpulkan bahwa
belajar al-Qur’an merupakan perintah agama. Akan tetapi, belajar (membaca) al-
Qur’an mempunyai kaidah tertentu supaya ketika membacanya tidak keliru secara
harfiah dan makna yang berakibat dosa bagi pembacanya. Oleh karena itu, belajar
(membaca) al-Qur’an dituntut kebenaran, kelancaran, kefasihan sesuai kaidah
ilmunya. Menurut Quraish Shihab. “Perintah membaca al-Qur’an dalam wahyu
pertama (Qs. al-Alaqg) bukan sekedar menunjukkan bahwa kemampuan membaca
tidak hanya akan diperoleh kecuali dengan mengulang-ulang kalimat, atau mem-

baca hendaknya dilakukan hingga mencapai batas maksimal kemampuan, tetapi

juga untuk mengisyaratkan bahwa mengulang-ulang bacaan bismirabbika (demi

® Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, Penerjemah : Jamalludin Miri Jilid 1
(Jakarta : Pustaka Amani, 1999), Hal,, 168



karena Allah) didalam al-Qur’an akan menghasilkan pengetahuan dan wawasan
baru walaupun yang dibaca itu-itu juga.””

Maka dari itu, begitu sentralnya posisi al-Qur’an di dalam agama Islam,
sehingga tidak ada satu bacaan pun, selain al-Qur’an yang dipelajari, dibaca, dan
dipelihara aneka bacaannya, serta ditetapkan tata cara pembacaannya, ada bacaan
yang harus dipanjangkan dan bacaan yang dipendekkan pembacaannya, dipertebal
ucapannya atau diperhalus, dimana tempat berhenti yang boleh, makruh, mubah,
wajib dan haram, bahkan sampai lagu dan irama yang diperkenankan dan tidak
diperkenankan. Bahkan lebih jauh lagi, sampai pada sikap dan etika membaca-pun
mempunyai aturan-aturan tersendiri.®

Lembaga Madrasah Diniyah Salafiyah Matholi’ul Huda merupakan lem-
baga pendidikan keagamaan yang dihuni oleh para santri dalam mencari ilmu
dengan menawarkan berbagai pengetahuan, keterampilan, interaksi dengan ling-
kungan masyarakat secara luas dan sempit. Tujuan dari lembaga ini adalah
mencetak santri yang menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan umum dan kels-
laman. Dasar-dasar ilmu pengetahuan tersebut mencangkup pengetahuan tentang
syari’at, aqidah-akhlak, dan ibadah. Sehingga, pada akhirnya, mencetak santri
yang berakhlakul karimah dengan didasarkan kitab al-Qur’an.

Lembaga telah mengupayakan berbagai cara untuk mencapai tujuan terse-
but, dengan mengadakan berbagai kegiatan pembelajaran salah satunya pembela-
jaran al-Qur’an dengan menggunakan metode Tilawati. Pembelajaran al-Qur’an

dimaksudkan untuk memberikan bekal dasar agama kepada para santri, agar dapat

” Quraish Shihab, Wawasan Al-Qu an Tafsir Maudhu’i Oleh Berbagai Persoalan Umat (Bandung
: Mizan 2007 ), hal, 6
® Quraish Shihab, Lentera Hati Kisah Dan Hikmah Kehidupan, (Bandung : Mizan 1994), Hal,, 25.



membaca al-Qur’an dan dapat membiasakan membaca al-Qur’an dalam Kke-
hidupannya.

Pembelajaran al-Qur’an dilakukan tahap demi tahap dari tingkat Ula 2
(Dua), Ula 3 (Tiga) A, dan Ula 3 (Tiga) B, Ula 4 (Empat) A, dan Ula 4 (Empat) B.
Selama 3 (tiga) tahun. Namun, demikian dalam kenyataannya masih banyak yang
belum bisa membaca al-Qur’an dengan baik dan benar. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Suhartono. ”’salah satu penghalang atau kendala yang paling
mendasar adalah belum semua umat Islam dapat membaca kitab al-Qur’an untuk
dapat mempelajari, menghayati, dan mengamalkan isi al-Qur’an, sekurang-
kurangnya dapat membaca al-Qur’an”.’

Menyadari hal ini, banyak alternatif untuk mencari solusi dalam
mengajarkan al-Qur’an dengan baik, benar, efektif dan praktis, diantaranya adalah
mengubah metode konvensional dengan metode terbaru.

Metode Tilawati merupakan merupakan metode pengembangan dari
metode-metode sebelumnya. Metode ini telah disempurnakan oleh pakarnya
metode ini memiliki banyak kelebihan. Tilawati. Sehingga menarik bagi santri
dan dapat menjadi acuan untuk dijadikan sebuah pembelajaran dikelas bagi guru
Madrasah Diniyah.

Berdasarkan uraian di atas, cukuplah dijadikan sebagai alasan peneliti ter-
tarik untuk melakukan penelitian mengenai metode yang digunakan guru dalam
pembelajaran al-Qur’an. Dalam penelitian ini, peneliti menitik beratkan atau
memfokuskan pada pembelajaran al-Qur’an dengan metode Tilawati dikelas 2

(dua) Ula.

% R. Hartono, Belajar Menulis Dan Membaca Al-Qur’an Sistem Diklat (Yogyakarta: Sumbangsih,
1988), Hal, 55



Berhubungan dengan hal tersebut melalui penelitian ini akan diteliti
“Metode Tilawati Dalam Upaya Menigkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Bagi Para Santri Kelas 2(dua) Ula Di Lembaga Diniyah Salafiyah Matholi’ul

Huda Gading Malang “.

B. FOKUS PENELITIAN
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, peneliti
mengambil fokus penelitian sebagai berikut:

a. Bagaimana kemampuan santri dalam membaca al-Qur’an dengan Metode
Tilawati santri kelas 2 Madrasah Diniyah Ula Matholi’ul Huda?

b. Bagaimana model penerapan Metode Tilawati dalam meningkatkan
kemampuan membaca al-Qur’an santri kelas 2 Madrasah Diniyah Ula
Matholi’ul Huda?

c. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan
kemampuan membaca melalui Metode Tilawati santri kelas 2 Madrasah

Diniyah Ula Matholi’ul Huda?

C. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk mendeskripsikan kemampuan santri dalam membaca al-Qur’an
dengan Metode Tilawati santri kelas 2 Madrasah Diniyah Ula Matholi’ul
Huda

b. Untuk mendeskripsikan model penerapan Metode Tilawati dalam
meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an santri kelas 2 Madrasah

Diniyah Ula Matholi’ul Huda



C.

Untuk mendiskripsikan faktor pendukung serta penghambat dalam
meningkatkan kemampuan membaca melalui Metode Tilawati santri kelas

2 Madrasah Diniyah Ula Matholi’ul Huda

MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapakan supaya memberi manfaat bagi subyek peneliti
Bagi ilmu pengetahuan

Memberikan masukan kepada pendidikan agama Islam mengenai metode
pembelajaran al-Qur’an.

Membangkitkan semangat belajar, supaya memberikan alternatif dalam
menggunakan metode mengajar.

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam menigkatkan mutu pen-
didkan agama Islam.

Bagi Lembaga

Menambah pengetahuan yang mendalam tentang metode pembelajaran al-
Qur’an.

Menambah informasi pengetahuan dalam khazanah keilmuan khusunya
kajian tentang pembelajaran al-Qur’an.

Penambahasn koleksi perpustakaan UIN Maulana Malik lbrahim Malang
yang dapat dibaca oleh mahasantri lain dan kemudian dilakukan penelitian

lebih lanjut.



E. DEFINISI ISTILAH
1.  Kemampuan Santri Dalam Membaca Al-Qur’an Dengan Tilawati
kemampuan santri membaca al-Qur’an meliputi:
a. Target yang harus dicapai santri dalam membaca al-Qur’an dengan metode
Tilawati
b. Nilai rata-rata membaca al-Qur’an santri kelas 2 Ula sebelum diterapkannya
metode Tilawati dan sesudahnya.
2.  Model Penerapan Metode Tilawati Dalam Meningkatkan Kemampu-
an Membaca Al-Qur’an Dengan Tilawati
a. Perencanaan
b. Materi
c. Metode
d. Alat Pembelajaran
e. Penilaian
f.  Langkah-langkah Pembelajaran
3. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Meningkatkan Kemampu-
an Membaca Melalui Metode Tilawati Santri Kelas 2 Ula
a.  Faktor internal

b. Faktor eksternal



F.  ORISINALITAS PENELITIAN

Posisi peneliti dari orisinalitas penelitian terdahulu adalah:

Tabel 1.1 Posisi Persamaan dan Perbedaan Penelitian ini dari Penelitian

Terdahulu

No | Nama dan | Persamaan | Perbedaan Orisinal
Judul

1 | Imam Penerapan | Supaya santri | (1) kondisi kemampuan santri
Bukhori pembelaja | melanjutkan dalam membaca al-Qur’an
Muslim, rannya 1, | pembelajaran | dengan Yanbu’a ini santri dapat
Penerapan | dengan pada buku memenuhi target yang
Metode sistem Yanbu’a ditetapkan (2) model penerapan
Yanbu’a Klasikal maksimal metode Yanbu’a dalam
dalam individual. | harus telah meningkatkan kemampuan
Pengajaran | 2 dengan | mengulang membaca al-Qur’an dengan
Baca Al- | sistem selama lima Yanbu’a, ini menggunakan
Qur’an di | baca kali perencanaan, pengaktualisasian,
Ponpes simak, 3 pengkontrolan, dan evaluasi
Shiratul dengan pembelajaran dan (3) faktor
Fuqaha’ IT | santri pendukung yaitu metode ini
Ngem Bul- | membaca diterapkan di lingkungan
Kalipare bersama- pondok pesantren yang sangat
Kabupaten | sama mendukung pembelajaran al-
Malang dengan Qur’an, penghambatnya adalah
(2011) bergiliran proses pembelajarannya

sangatlah lama sehingga
membosankan bagi sebagian
santri dipondok.

2 | Nur Kegiatan | Metode (1) kondisi kemampuan santri
Imaroh, pembelaja | Qira’ati tidak | dalam membaca al-Qur’an
Efektifitas | ran Qiraati | menggunakan | dengan Qira’ati ini santri dapat
Pembelajar | 1. doa buku panduan | memenuhi target yang
an Al- sebelum Qira’ati dalam | ditetapkan (2) model penerapan
Qur’an belajar,do | pembelajaran | metode Qira’ati dalam
Dengan a pem- tetapi langsung | meningkatkan kemampuan
Metode buka hati. | praktek membaca al-Qur’an dengan
Qira’ati di | 2. Penjelas | membaca al- Qira’ati, ini menggunakan
Pondok an materi | Qur’an dengan | perencanaan, pengaktualisasian,
Pesantren. | secara tartil dan pengkontrolan, dan evaluasi
Putri Al- Klasikal tajwid. pembelajaran dan (3) faktor
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Munawwir | kemudian pendukung yaitu metode ini
Krapyak - | individual diterapkan di lingkungan
Yogyakart | 3, doa pondok pesantren yang sangat
a. (2012) | Kafaraul mendukung pembelajaran al-
Majlis. Qur’an, penghambatnya adalah
proses ketuntasan pembelajaran
al-Qur’an sangatlah lama
sehingga bagi sebagian santri
dipondok banyak yang putus.
Ana Fitri Metode metode ini (1) kondisi kemampuan santri
Husna, Usmani. menggunakan | dalam membaca al-Qur’an
Penerapan | Dalam khot tulisan dengan Usmani adalah santri
Metode penerapan | yang sama dapat memenubhi target yang
Usmani nya 1 dengan al- ditetapkan (2) model penerapan
Pada sistem Qur’an, metode Usmani dalam
Pembelajar | Klasikal tujuannya meningkatkan kemampuan
an Al- individual. | santri membaca al-Qur’an dengan
Qur’an 2 dengan | dikenalkan Usmani, ini menggunakan
Dalam sistem langsung perencanaan, pengaktualisasian,
Meningkat | baca dengan al- pengkontrolan, dan evaluasi
kan simak, 3 Qur’an melalui | pembelajaran dan (3) faktor
Kualitas dengan membaca buku | pendukung yaitu, para guru
Kebenaran | santri metode telah banyak memiliki
Bacaan membaca | Usmani ini. pemahaman terhadap bacaan al-
Al-Qur’an | bersama- Qur’an, penghambatnya adalah
Di sama proses pembelajarannya
Pendidikan | dengan sangatlah lama sehingga
Guru bergiliran membosankan bagi sebagian
Pengajar guru yang diajar dikelas.
Al-Qur’an
(PGPQ)
Panggung
Rejo
Blitar
(2011)
Dyah Metode Metode ini (1) kondisi kemampuan santri
Meining Demonstra | memberikan dalam membaca al-Qur’an
Tyas, si meng- kesempatan dengan Usmani adalah santri
Penerapan | gunakan kepada santri dapat memenuhi target yang
Metode alat peraga | untuk ditetapkan (2) model penerapan
Demonstra | dalam menjelaskan metode Usmani dalam
si dalam pembelaja | materi yang meningkatkan kemampuan
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Meningkat | ran. telah dibarikan | membaca al-Qur’an dengan
kan Sama guru kepada Usmani, ini menggunakan
Prestasi dengan santri yang lain | perencanaan, pengaktualisasian,
Belajar metode sesuai pengkontrolan, dan evaluasi
Sisiwa Tilawati pemahamanny | pembelajaran dan (3) faktor
Pada Mata | dalam a pendukung yaitu, metode ini
Pelajaran | memprakt termasuk studentcentre
Qur’an ekkan pembelajaran yang terpusat pada
Hadist VII | tehnik santri sehingga santri yang aktif
MTsN klassikal dalam pembelajaran al-Qur’an,
Malang 1l | yang penghambatnya adalah metode
(2010) mengguna ini sangat kaku dan
kan alat konvensional maka santri
peraga. kurang antusias dalam proses
pembelajaran.
5 | Muhamma | Metode ini | Langkah (1) kondisi kemampuan santri
d Yusuf, memiki pembelajaran | dalam membaca al-Qur’an
Penerapan | tujuan metode ini dengan Al-Qur’an Bil Makna
Metode yang sama | berbeda, (1) adalah santri dapat memenuhi
Membaca | seoerti guru meng- target yang ditetapkan (2) model
Al-Qur’an | metode enalkan rumus | penerapan metode Al-Qur’an
Bil Makna | Tilawati membaca al- Bil Makna dalam meningkatkan
Dalam dalam Qur’an bil kemampuan membaca al-Qur’an
Meingkata | upaya makna (2) guru | dengan Al-Qur’an Bil Makna,
kan menigkatk | membacakann | ini menggunakan perencanaan,
Kemampu | an ya, guru meng- | pengaktualisasian,
an kemampua | artikan lalu pengkontrolan, dan evaluasi
Membaca | n santri meniru- | pembelajaran dan (3) faktor
Al-Qur’an | membaca | kan, (3) santri | pendukung yaitu, metode ini
Dengan al-Qur’an | membaca al- termasuk metode yang inovatif
Makna qur’an bil sehingga santri tertarik terhadap
makna guru materi yang disampaikan,
menyimak, (4) | penghambatnya adalah metode
santri mem- ini sangat sulit dan konvensional

baca al-qur’an
tanpa makna

maka santri kurang antusias
dalam proses pembelajaran.

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Sistematika pembahasan penelitian ini disusun mengikuti prosedur yang

telah ada didalam buku pedoman penuisan skripsi Fakultas Tarbiyah
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a. Bagian awal, meliputi sampul luar, halaman judul, halaman persembahan,
halaman motto, halaman nota dinas pembimbing, halaman pernyataan keaslian,
kata pegantar (ucapan terimakasih), daftar tabel, daftar lampiran-lampiran, daftar
isi, dan halaman abstrak.

b. Bagian isi meliputi: bab 1. pendahuluan, pendahuluan membahas
mengenai: latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan dan kegunaan
penelitian, definisi istilah, orisinal penelitian. bab Il: kajian pustaka, kajian
pustaka membahas mengenai: 1) pembelajaran membaca al-Qur’an, yang
mencangkup, pengertian, tujuan, metodologi, komponen-komponen, pelaksanaan
pembelajaran membaca al-Qur’an. 2) kemampuan membaca al-Qur’an, model
penerapan metode Tilawati, dan faktor-faktor penunjang dan penghambat dalam
penerapan metode Tilawati. bab Ill: metode penelitian. membahas mengenai:
pendekatan dan jenis Penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, tehnik
pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan data, tahap-tahap
penelitian, bab 1V: paparan data. paparan data membahas mengenai: 1) Profil
Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda, yang mencangkup, letak geofrafis Madrasah
Diniyah Matholi’ul Huda, lembaga Madrasah Diniyah Salafiyah Matholi’ul Huda
Pondok Pesantren Miftahul Huda, keadaan santri dan guru Madrasah Diniyah
kelas 2 Ula, 2) paparan data dan hasil penelitian, kemampuan santri kelas 2 Ula
membaca al-Qur’an di Madrasah Diniyah, model penerapan metode Tilawati da-
lam meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an santri kelas 2 Ula, faktor-
faktor penunjang dan penghambat dalam penerapan metode Tilawati dalam pem-
belajaran al-Qur’an, bab V: pembahasan hasil penelitian metode Tilawati dalam

pembelajaran al-Qur’an kelas 2 Ula, Kemampuan Santri Kelas 2 Ula membaca al-
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Qur’an di Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda, model penerapan metode Tilawati
dalam meningkatkan kemampuan membaca al-qur’an santri kelas 2 Ula, faktor
penghambat dan penunjang dalam peneraapan metode Tilawati dalam
pembelajaran al-Qur’an Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda, bab VI. penutup:

penutup, berisi tentang: kesimpulan dan saran-saran.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. PEMBELAJARAN MEMBACA AL-QUR’AN
1.  Pengertian Pembelajaran Membaca Al-Qur’an

Pembelajaran adalah proses belajar mengajar yang dilakukan santri
menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar yang merupakan penentu
utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua
arah yaitu mendidik dan belajar, mendidik dilakukan oleh guru sebagai pendidik,
sedangkan belajar dilakukan oleh santri.™

Singkatnya, pembelajaran adalah proses interaksi antara santri dengan
lingkungannya (guru), sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih
baik. Dalam interkasi tersebut banyak sekali faktor yang mempengaruhinya, baik
faktor internal yang datang dari dalam individu maupun faktor eksternal yang
datang dari lingkungan.®

Pembelajaran merupakan suatu sistem intruksional yang memiliki
seperangkat komponen, antara lain tujuan, bahan atau materi, guru, santri, metode,
alat dan penilaian atau evaluasi. Supaya tujuan tercapai, semua komponen yang
ada harus diorganisasikan sehingga antara sesama komponen terjadi kerjasama.
Karena itu guru tidak boleh hanya memperhatikan komponen secara global,

melainkan juga secara spesifik dan detail.*’

“Ramayulis. llmu Pendidikan Islam. (Jakarta: Kalam Mulia. 2006). Hal,239

' Nur Imaroh, Efektifitas Pembelajaran Al-Qur’an Dengan Metode Qira’ati Di Pp. Putri Al-
Munawwir Krapyak Yogyakarta. Fakultas Tarbiyah Universitas Negeri Sunan Kalijaga Yogyakar-
ta. 2008 hal,13

7 Syaiful Bahri Djamarah Dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), Hal,10

14
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Dasar pembelajaran membaca al-Qur’an telah disebutkan dalam surat al-

Faatir ayat 29 yang berbunyi:

4 K g

L3365 1 2By L el a5laall 1,260 BT s 0 (il
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang Kami anuge-
rahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu
mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi”. (al-Faatir: 29).
berdasarkan landasan dasar berupa dalil nagli di atas, secara eksplisit menjelaskan
bahwa orang yang mempelajari membaca al-Qur’an akan dibalas dengan
perniagaan yang melimpah.

Pengertian membaca secara istilah adalah reaksi secara lisan terhadap
simbol-simbol tertulis,*® dengan kata lain membaca adalah melafalkan atau
melisankan kata-kata yang dilihatnya dengan mengerahkan beberapa tindakan

melalui pengertian dan mengingat-ingat.

Para ulama sepakat mendefinisikan al-Qur’an, sebagai berikut :

ade Jupor s Wagy s podl g g1 @315 e Jjaed) el dll 63187 g2 01
douldl 8 gt ;3.\.,.«3\ &gy NN J.;\j;ﬁb L J}LJ\ LW @ g}:&gj\ ew\

Artinya: “Al-Qur’an adalah kalam Allah yang mengandung mu jizat, yang
diturunkan kepada Nabi dan Rasul terakhir dengan perantara malaikat Jibril a.s.

yang ditulis dalam mushaf, disampaikan secara mutawatir dan merupakan ibadah

¥ Donald D. Hammill dan Nettie R. Bartel, Teaching Children with Learning and Behavior
Problem, (Massachusetts: Allyn and Bacon, Inc, 1978), Hal. 23.
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bagi yang membacanya, yang diawali surat Al-Fatihah dan diakhiri surat an-

Nas. »19

Berdasarkan dalil di atas, definisi pembelajaran dan membaca dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran membaca adalah interaksi antara santri dengan
lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik
dengan cara melafalakan kata-kata yang dilihatnya melalui pengertian-pengertian
dan kemampuan mengingat kata-kata tersebut.

Secara keseluruhan yang dimaksud dengan pembelajaran membaca al-
Qur’an adalah proses interaksi yang menghasilkan perubahan-perubahan
kemampuan melafalkan kata-kata abjad dalam al-Qur’an yang dilihatnya dengan

mengerahkan beberapa tindakan melalui pengertian dan mengingat-ingat.

2. Tujuan Pembelajaran Membaca Al-Qur’an

Abdurrahman An-Nahlawi mengemukakan bahwa tujuan jangka pendek
dari pendidikan al-Qur’an (termasuk di dalamnya tujuan pembelajaran membaca
al-Qur’an) adalah mampu membaca dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah
ilmu tajwid, memahami dengan baik dan menerapkannya, baik dalam segi
ubudiyah dan ketaatan kepada Allah, mengambil petunjuk dari kalam-Nya, tagwa
kepada-Nya dan tunduk kepada-Nya.”

Sedangkan tujuan pembelajaran membaca al-Qur’an menurut Mardiyo
antara lain: 1) Santri dapat membaca kitab Allah dengan mantap, baik dari segi

ketepatan harakat, saktah (tempat-tempat berhenti), membunyikan huruf-huruf

9 Muhammad Ali Ash-Shobuni, Tibyan fi al-Ulum Al-Qur’an, (Jakarta: Dinamika Berkah Utama,
1985), Hal. 8.

20 Abdurrahman an-Nahlawi, Prinsip dan Metode Pendidikan Islam, (Bandung: Diponegoro,
1989), Hal. 184.
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dengan makhrajnya dan persepsi Ma’nanya, 2) Santri mengerti Ma’na al-Qur’an
dan terkesan dalam jiwanya, 3) Santri mampu menimbulkan rasa haru, khusuk dan
tenang jiwanya serta takut kepada Allah, 4) Membiasakan santri kemampuan
membaca pada mushaf dan memperkenalkan istilah-istilah yang tertulis baik
untuk wagaf, mad dan idghom.**

Tujuan tersebut didasarkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
disebutkan tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan potensi
santri agar menjadi manusia seutuhnya, adalah manusia yang beriman dan
bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta mempunyai rasa
tanggung jawab (Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003

tentang Sistem pendidikan Nasional, 2003:7).

3. Metodologi Pembelajaran Membaca Al-Qur’an
Metodologi pembelajaran al-Qur’an adalah ilmu tentang metode yang
berarti cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan dan penerapan
suatu kegiatan pembelajaran al-Qur’an guna mencapai tujuan yang ditentukan
ruang lingkup metodologi pembelajaran membaca al-Qur’an meliputi :
a.  Tujuan, singkatnya poin ini menjawab pertanyaan kemana pembelajaran
diarahkan.
b.  Materi, menjawab apa yang diberikan dalam proses pembelajaran.
c. Metode, menjawab bagaimana pelaksanaan dan penerapannya.
d. Media sarana dan prasarana, menjawab apa saja hal-hal yang dapat

membantu memperlancar proses pembelajaran.

I Mardiyo, Pengajaran Al-Qur’an, dalam Habib Thoha, dkk. (eds), Metodologi Pengajaran
Agama, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), Hal. 34-35.
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e. Evaluasi, menjawab bagaimana mengetahui hasil yang dicapai dalam

proses pembelajaran.

4.  Komponen-Komponen Pembelajaran Membaca Al-Qur’an

Sebagai upaya untuk menciptakan proses belajar mengajar yang lebih
optimal, maka dibutuhkan beberapa komponen yang dibutuhkan dalam proses
pembelajaran. Komponen-komponen pembelajaran membaca al-Qur’an adalah:
tujuan pembelajaran, bahan pelajaran (materi), metode pembelajaran, alat
pembelajaran, dan evaluasi atau penilaian.

a Tujuan pembelajaran
Tujuan dalam proses belajar mengajar merupakan komponen pertama yang
harus ditetapkan yang berfungsi sebagai indikator keberhasilan %
b  Bahan pelajaran (materi)

Bahan pelajaran adalah substansi yang akan disampaikan dalam proses
belajar mengajar. Hendaknya bahan pelajaran disesuaikan dengan kondisi
tingkatan santri yang akan menerima pelajaran.”®

¢ Metode pembelajaran

Metode adalah suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan yang

telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode diperlukan oleh guru

dan penggunaannya bervariasi sesuai tujuan yang ingin dicapai.*

22 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru al- Gesindo,
1995), Hal.31

23 B, Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), Hal. 157.
24 Saiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta,
2000., Hal. 19
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d Alat pembelajaran

Alat pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam
rangka mencapai tujuan pembelajaran. Ada dua macam alat dalam pembelajaran,
adalah alat material yang meliputi papan tulis, gambar, video dan sebagainya serta
alat non material berupa perintah, larangan, nasehat dan lain-lain.?

e Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk melihat sejauh mana bahan yang telah
disampaikan kepada santri dengan metode tertentu dan sarana yang ada, dapat
mencapai tujuan yang telah dirumuskan.?®

f  Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Al-Qur’an

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar ditempuh melalui tiga langkah,

adalah: perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.
1. Perencanaan Mengajar

Menurut Nana Sudjana perencanaan pembelajaran adalah memperkirakan
(memproyeksikan) mengenai tindakan apa yang akan dilakukan pada waktu
melaksanakan pengajaran.?’

Setiap kegiatan belajar mengajar menuntut dipersiapkan masing-masing
komponennya (tujuan instruksional, bahan pelajaran, kegiatan belajar mengajar,
metode, alat dan evaluasi) agar terjadi proses belajar mengajar yang optimal dan
tujuan yang dikehendaki tercapai. Persiapan merupakan antisipasi, rancangan dan

perkiraan tentang apa yang akan dilakukan dalam setiap pengajaran yang

% Saiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif.Hal. 20

%6 B, Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), Hal. 158.
27 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru al- Gesindo,
1995)., Hal. 136.
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memungkinkan terjadinya kegiatan belajar mengajar yang dapat mengantarkan

santri mencapai tujuan yang dikehendaki.

2. Pelaksanaan Mengajar
Proses pelaksanaan kegiatan belajar mengajar membaca al-Qur’an

ditempuh dengan langkah-langkah. %

1) Kata-kata pendahuluan dari guru untuk menenangkan santri, menertibkan
segala sesuatu di kelas, menarik minat dan perhatian santri kepada
pelajaran serta pentingnya dan keuntungannya pandai membaca al-Qur’an
baik bagi diri sendiri maupun masyarakat Islam pada umumnya.

2) Memulai pelajaran dengan membaca basmallah bersama-sama secara
nyaring serta dilafalkan dalam hati, semoga mendapat rahmat, taufiq dan
hidayah-Nya pada saat pembelajaran.

3) Guru mengadakan apersepsi dan pretest. Apersepsi adalah menanyakan
kepada santri tentang pokok-pokok materi pelajaran yang lalu untuk
menyegarkan kembali ingatan mereka dan menghubungkannya dengan
pelajaran hari ini. Sedangkan pretest adalah tes yang diberikan sebelum
pelajaran dimulai dan bertujuan untuk mengetahui sampai dimana
penguasaan santri terhadap bahan pengajaran yang akan diajarkan.

4) Hal-hal pokok yang paling dasar dan terpenting yang diajarkan oleh guru
adalah bahwa santri perlu mengenal dan betul-betul tahu tentang bacaan
al-Qur’an, dengan memakai metode yang sesuai dan sistematis sehingga
menarik minat anak-anak dan disukai oleh mereka, jangan sampai

menyulitkan mereka.

%8 Tayar Yusuf, Ilmu Praktek Mengajar (Metodik Khusus Pengajaran Agama), (Bandung: al-
Maarif, 1986), Hal. 98-100.
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Guru membaca dengan tenang dan jelas, lalu diikuti oleh santri secara
bersama-sama. Bacaan-bacaan yang salah segera diperbaiki oleh guru.
yang perlu diingatkan kepada santri adalah tidak boleh lupa tiap-tiap
ayatnya.

Mengajarkan al-Qur’an memerlukan beberapa kali pengulangan sampai
santri dapat membaca dengan lancar.

Latihan-latihan membaca al-Qur’an itu mula-mula bersama-sama dengan
dipimpin guru, kemudian dipimpin oleh santri yang pandai satu demi satu
yang diikuti oleh santri lain secara bersama-sama. Sampai akhirnya semua
santri membaca satu persatu dihadapan gurunya (tahap individual atau
privat) dan pada saat itu guru sekaligus mengadakan penilaian terhadap
bacaan santri.

Sebagai penutup, guru memberi nasehat-nasehat singkat dan diakhiri

dengan mengucapkan hamdalah bersama-sama.?®

Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran untuk mengetahui berhasil atau tidaknya kegiatan

belajar mengajar, perlu dilakukan suatu tindakan kegiatan, adalah evaluasi.

Menurut Muhibbin Syah, evaluasi berarti penilaian terhadap keberhasilan santri

mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program.*®

Menurut Syaiful Bahri Djamarah, evaluasi adalah suatu tindakan

berdasarkan “pertimbangan” arif dan bijaksana untuk menentukan nilai sesuatu,

% Thoha.Chabib. Dkk. Metodologi Pengajaran Agama. (Semarang Pustaka Pelajar.2004).Hal.36
%0 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan pendekatan baru, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2002), Hal. 141.
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baik secara kuantitatif maupun kualitatif.**

Kesimpulannya, evaluasi adalah suatu
usaha atau alat untuk mengetahui tingkat keberhasilan santri mencapai tujuan
yang telah ditetapkan dalam sebuah program baik secara kualitatif maupun
kuantitatif. Secara umum, ada empat jenis evaluasi yang dapat digunakan dalam
pembelajaran membaca al-Qur’an®*:
1) Evaluasi penempatan

Evaluasi penempatan adalah tes yang mengukur santri dan mengetahui
tingkat pengetahuan yang telah dicapai sehubungan dengan pelajaran yang akan
disajikan. Sehingga santri dapat ditempatkan pada kelompok yang sesuai dengan
tingkat pengetahuannya.®
2) Evaluasi formatif

Evaluasi formatif adalah evaluasi yang dilaksanakan setiap kali selesai
mempelajari suatu unit pelajaran tertentu.®*
3) Evaluasi sumatif

Evaluasi sumatif adalah evaluasi yang digunakan untuk mengukur atau
menilai sampai dimana pencapaian peserta terhadap bahan pelajaran yang telah
diajarkan dan selanjutnya untuk menentukan kenaikan tingkat atau kelulusan
santri yang bersangkutan.®
4) Evaluasi diagnostik

Evaluasi ini bertujuan untuk mendiagnosa kesulitan belajar santri.

Fungsinya yaitu.

31 saiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta,
2000.Hal. 208.

32 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), Hal. 245.

%% Suke Silverius, Evaluasi Hasil Belajar dan Umpan Balik, (Jakarta: Grasindo, 1991), Hal. 9.

% Saiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta,
2000 Hal. 214

% Harjanto, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), Hal. 283.

% Suke Silverius, Evaluasi Hasil Belajar dan Umpan Balik. Hal. 10.
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a)  Untuk mengukur kemajuan dan perkembangan santri setelah melakukan
kegiatan belajar mengajar selama jangka waktu tertentu.

b)  Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pengajaran.

c)  Untuk keperluan bimbingan dan konseling (BK).

d)  Untuk keperluan pengembangan dan perbaikan kurikulum.®’

B. Kemampuan Membaca Al-Qur’an Santri Kelas 2 Ula di Madrasah
Diniyah Matholi’ul Huda
Definisi membaca secara bahasa adalah diambil dari kata bahasa arab
gara’a yang artinya menelaah, dan mempelajari.®® Menurut KBBI (Kamus Besar
Bahasa Indonesia) membaca dari kata baca yang artinya melihat serta memahami
isi dari apa yang tertulis dengan cara melisankan atau hanya dalam hati.>® Se-
dangkan menurut istilah membaca adalah, melakukan tindakan dengan cara
melisankan atau menghayati dalam hati. Membaca memiliki dua bagian terdiri
dari, (1) membaca dengan cara melisankan adalah membaca dengan suara yang
lantang dan terdengar oleh telingan guru atau telingan sendiri: misalnya, imam
yang membaca al-fatihah pada shalat maghrib dan Isya’, (2) membaca dalam hati
atau menghayati, adalah membaca dengan ucapan hati sehingga tidak terdengar
oleh telinga orang lain dan diri sendiri. Penelitian kali ini membahas tentang
membaca dengan cara melisankan atau lantang .
Membaca al-Qur’an dengan lantang merupakan kesunnahan bagi seorang

muslim, namun membaca dengan baik dan benar adalah kewajiban bagi pembaca

%" M. Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung Remaja
Rosda Karya, 2000), Hal. 5-7.

% Ahmad Warson. op,cit, Hal, 101.

% Ebta Setiawan. loc.cit,
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al-Qur’an itu sendiri.*’ Oleh karena itu, santri kelas 2 Ula diberikan pembelajaran
membaca al-Qur’an dengan metode Tilawati supaya dapat meningkatkan kemam-
puan membaca al-Qur’an dengan baik artinya membaca dengan Tilawati, dan
santri memiliki pemahaman tentang bacaan yang benar dan salah.

Kemampuan dalam bahasa inggris berarti skill yang berarti adalah: ke-
cakapan, kepandaian, ketrampilan, dan memiliki keahlian. Secara istilah kemam-
puan adalah kapasitas orang individu untuk melakukan beragam tugas dalam sua-
tu pekerjaan.** Inch dan Crunkilton sebagaimana dikutip Mulyasa mendefinisikan
kompetensi (kemampuan) adalah penguasaan terhadap suatu tugas, ketrampilan,
sikap, dan apresiasi yang diperlukan untuk menunjang keberhasilan.*> Contoh
kemampuan seperti, kemampian logika, kamampuan berpidato, kemampuan
membuat kerajinan dan seni.

Kemampuan membaca sangat penting karena sebagaimana diakui oleh pa-
ra ilmuan kognitif bahwa bahasa adalah kunci bagi berbagai pemikiran tingkat
tinggi. Masyarakat yang maju tentu akan banyak ditentukan oleh sejauh mana
rakyat mampu membaca (berbahasa).*®

Kemampuan membaca memiliki dua unsur (1) unsur pengetahuan adalah
pemahaman terhadap materi yang disampaikan dan sikap yang dimiliki santri
sacara personal. misalnya, jika santri yang dapat membaca maka santri faham ter-
hadap materi dan mengetahui cara membaca al-Qur’an dengan baik, begitu pula

sebaliknya, (2) unsur sikap adalah suatu standar perilaku yang telah diyakini dan

“ Wawancara dengan guru Tilawati kelas 2 ula, Mei,12,2015,15:30

*! Robbins, Dkk.. Perilaku Organisasi Buku 1 Dalam Wikipedia. Org. (Jakarta : Salemba Empat,
2008 ) Hal, 56
*2 Mulyasa, E. Kurikulum Berbasis Kompetensi; Konsep, Karakteristik, dan Implementasi. (

Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008), Hal. 38
3 Nurani Soyo Mukti, Pengantar filsafat Umum (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2011) Hal,, 429.
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secara psikologis telah menyatu dalam diri santri sehingga santri mampu me-
mahami bagaimana sikap ketika membaca al-Qur’an dengan baik dan benar yang
sesuai dengan yang dicontohkan oleh guru kelas. Sikap-sikap santri dilihat dari
lahiriahnya, seperti: a) pakaian yang lengkap dan rapi, b) disiplin yang bagus, c)
suara yang keras dan jelas, d) berbicara yang sopan.

Secara keseluruhan, meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an ada-
lah suatu usaha yang merupakan proses perbuatan dan tenaga supaya ada pening-
katan suatu kesanggupan melihat serta memahami isi dari yang tertulis dalam al-
Qur’an secara melafalkan sebagai pedoman dan petunjuk dalam menjalani ke-

hidupan untuk mencari ridho Allah SWT.

C. Metode Tilawati
1. Pengertian Metode Tilawati
Metode menurut Ubbiyati adalah: “Kata metode berasal dari bahasa latin
‘meta’ yang berarti melalui dan ‘hodos’ yang berarti jalan atau cara ke. Dalam
bahasa arab metode disebut dengan ‘tarigah’ artinya jalan, cara, sistem, atau
ketertiban dalam mengerjakan sesuatu. Sedangkan secara istilah definisi metode
adalah suatu sistem atau cara yang mengatur suatu cita-cita”.**
Menurut M. Sastrapradja metode adalah cara yang telah diatur dan
dipikirkan baik-baik untuk menyampaikan suatu maksud atau tujuan.*®> Pendapat

tersebut sesuai dengan yang disampaikan Edgar Bruce Wesley. Edgar Bruce

Wesley mendefinisikan metode sebagai kegiatan terarah bagi guru yang

** Nur Ubbiyati, llmu Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 1997). Hal,, 123.
** M.Sastrapradja. Kamus Istilah dan Pendidikan Umum (Surabaya: Usaha Nasional. 1991).
Hal,,318
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menyebabkan terjadi proses belajar-mengajar, hingga pengajaran menjadi
terkesan.*®

Pengertian Tilawati menurut kamus al-Munawwir adalah: kata Tilawati
diambil dari bahasa arab “tilaawatun” yang artinya pembacaan. Disebabkan
karena, kata Tilawati ditulis dalam al-Qur’an sebanyak 63 kali dengan berbagai

derivasi dan variasi Ma’nanya. Contoh dalam Surat al-Anfaal ayat 31.

G2l agde (I 1505

i2

“dan apabila dibacakan kepada mereka mereka ayat-ayat kami

Surat Al-Bagarah ayat 102:

MJL&M\ 145 1,25

“ dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-Syaitan pada masa

kerajaan sulaiman

Dan Surat Al-Bagarah Ayat 121 :

24533 5> ;w}l:;_hﬁl ;..é_:.;‘; u-’-ﬂ\

“ mereka membaca dengan bacaan yang sebenarnya ”

Kata Tilawati menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah pembacaan
ayat al-Qur’an dengan baik dan indah.*’ Jadi kesimpulannya, metode Tilawati
adalah suatu sistem atau cara yang mengatur tentang pembacaan al-Qur’an supaya

baik dan indah.

* Dr. Jalaluddin Drs. Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Balai Pustaka, 1982).
Hal,,521
*"Ebta Setiawan. loc.cit
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2. Tujuan Metode Tilawati

Tujuan merupakan komponen pertama yang harus ditetapkan dan

berfungsi sebagai indikator keberhasilan untuk mencapai target dengan maksimal.

Tujuan metode Tilawati ini diantaranya:

a.

d.

Meningkatkan kualitas mutu pendidikan supaya santri dapat menguasai
materi sesuai dengan target dengan cara guru dibina dan santri di
munagosyah

Menciptakan metode pembelajaran yang kondusif dan efektif dengan
memadukan metode pembelajaran klasikal dan individual secara
seimbang, sehingga pengelolaan kelas efektif, tertib, dan efisien.
Memanajerial pendanaan, seperti dengan menerapkan satu guru yang
mengajar 15 sampai 20 santri sehingga dapat mengurangi biaya
pengeluaran.

Waktu belajar sedikit dipangkas namun, dengan kualitas standar.*®

3. Prinsip pengajaran dan pembelajaran metode Tilawati

a.

1).
2).
3).
4),

).

b.

1).

Prinsip pengajaran

Diajarkan secara praktis

Menggunakan lagu rost

Diajarkan secara klasikal menggunakan peraga.

Diajarkan secara individual dengan teknik baca simak dan klasikal
Disampaikan dengan praktis

Prinsip pembelajaran

Menggunakan lagu Rost

*8 Nanang Sugianto,htttp:// S3.amazone.com. Strategi Pembelajaran, 2014. Pesantren Nurul Falah
Surabaya. diunduh pada 22 nopember. 2014.
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2). Menggunakan pendekatan Klasikal dan individu secara seimbang

3). Merupakan pengembangan metode Igro’ untuk orang dewasa

4.  Standarisasi Mutu Metode Tilawati

Standarisasi mutu metode Tilawati dibagi menjadi lima sub pokok:

a),standarisasi strategi pengajaran, b) langkah-langkah pembelajaran membaca al-
qur’an dengan metode tilawati, ) standarisasi bacaan santri pada kenaikan jilid
buku Tilawati. d), standarisasi ketuntasan waktu belajar. Samua standar-standar
ini yang menjadi syarat wajib dalam mengajarkan baca al-Qur’an dengan metode

Tilawati di MADIN (Madrasah Diniyah).

a.  Strategi mengajar metode Tilawati

Metode Tilawati merupakan metode yang disampaikan secara seimbang
antara pembiasaan melalui pendekatan klasikal dan kebenaran membaca melalui
pendekatan individual dengan teknik baca simak

1). Kilasikal-individual (peraga)

Definisi Klasikal-individual Teknik Klasikal-individual adalah proses
belajar mengajar yang dilakukan dengan cara berkelompok yakni semua santri
dalam waktu yang sama melakukan kegiatan belajar yang sama.*®

Fungsi dan manfaat Klasikal-individual Fungsi dan manfaat yang dapat
diambil dari teknik Klasikal-individual diantaranya: a), membiasakan bacaan b),
membantu santri melancarkan buku, c), memudahkan pemahaman materi
penguasaan lagu Rost, d), melancarkan halaman-halaman awal ketika santri sudah

mabhir.

*® Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru al- Gesindo,1995).
Hal. 73.
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Kelebihan: Kelebihan dari teknik Klasikal-individual adalah (a) Santri
lebih lancar membaca, sebab selain membaca sendiri santri juga menyimak
temannya, (b) teknik ini sangat cocok untuk kelas yang memilki fasilitasnya
lengkap, (c) kesempatan untuk mengkoreksi bacaan temannya lebih terbuka.

Kekurangan: Kekurangan dari teknik Klasikal-individual adalah (a) ketika
individual, suasana kelas cenderung tidak terkontrol, (b) waktu yang ada kurang
maksimal

2). Teknik baca-simak (buku Tilawati)

Teknik baca-simak (buku Tilawati) adalah proses belajar mengajar yang
dilakukan dengan cara membaca bergiliran yang satu membaca dan yang lain
menyimak.

a). Manfaat yang dapat diambil dari teknik baca-simak adalah: santri tertib dan
tidak ramai.

b). Pembagian waktu setiap santri adil.

c). Mendengarkan merupakan membaca secara tidak langsung hal ini telah

dijelaskan dalam surat al-A’rof Ayat 204
- ;/,f,f‘ﬂ/e,c IR Ny e L .
(20 050 AN snanly sad 15aexlB 0157801 226 5 155

Artinya: dan apabila dibacakan al quran, maka dengarkanlah baik-baik, dan

perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat (Al-4 rof :204)
Kelebihan dari teknik baca-simak adalah (a) Santri lebih lancar membaca,

disamping lisan membaca juga menyimak, (b) Suasana kelas tenang PBM (Proses

Belajar Mengajar) lancar enak. Sedangkan kekurangan dari teknik baca simak
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adalah santri yang merasa sudah bisa membaca biasanya tidak antusias untuk
menyimak.

Pendekatan teknik baca-simak ini diharapkan bahwa seluruh kegiatan
pembelajaran menjadi lebih dekat, mudah dan menyenangkan. Santri naik jilid
bersama-sama dalam satu periode pembelajaran dengan kualitas standar, suasana
belajar kondusif, dan target kurikulum baik kualitas maupun waktu dapat tercapai.
Contohnya:

a)  santri membaca bergiliran sampai setiap santri membaca satu halaman
dalam bukunya.

b)  kemudian guru mengevaluasi bacaan tiap-tiap santri apabila ada bacaan
santri yang tidak lancar lebih banyak dari pada bacaan santri yang lancar
maka halaman diulang pada pertemuan berikutnya, apabila bacaan santri
kurang lancar yang mana kurangnya diambil dari bacaan santri yang lancar
maka diteruskan halaman selajutnya, sedangkan apabila bacaan santri
lancar dengan bacaan santri kurang lancar berbanding 50%-50% maka

halaman diulang pada pertemuan berikutnya.*

b. Langkah-langkah pembelajaran membaca al-Qur’an dengan metode
Tilawati
Langkah-langkah pembelajaran membaca al-Qur’an dengan metode
Tilawati dibagi menjadi empat, (1) apersepsi, mengulang materi pelajaran yang
telah diajarkan sebelumnya dan memberi contoh dan menerangkan materi
pelajaran baru, (2) penanaman konsep, memberi penjelasan mengenai materi

pelajaran baru dan mengusahakan santri memahami materi pelajaran yang sedang

%0 Nanang Sugiyanto. loc.cit
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diajarkan (3) pemahaman, latihan bersama-sama atau kelompok, (4) ketrampilan,
latihan secara individu untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam
membaca.

Langkah-langkah pembelajaran membaca al-Qur’an dengan metode
Tilawati menggunakan teknik Klasikal-individual ada tiga tahap: (1) Guru
membaca santri mendengarkan, (2) guru membaca santri menirukan, (3) guru
membaca bersama santri
Tabel 2.1 Pembagian Penerapan Teknik Klaasikal-Individual dalam Masa

Pembelajaran Tiga Bulan

Minggu Klasikal 1x Pertmuan Jumlah Khatam
kel-3 teknik 1 dan 2 | 4 hal peraga 3X
ke4-12 teknik 3 10 hal peraga 18x
Jumlah 21x

catatan: waktu Klasikal 15 menit tidak boleh dikurangi, guru harus ikut
membaca, guru bersuara lantang untuk menggugah semangat belajar santri .
Langkah-langkah pembelajaran membaca al-Qur’an dengan metode
Tilawati penerapan teknik baca-simak, ada tiga tahap: 1), guru menjelaskan pokok
materi pada halaman yang akan dibaca, 2), baca simak diawali dengan membaca
secara Klasikal dengan teknik Klasikal peraga, 3) santri membaca satu baris

bergiliran sampai satu halaman sedangkan santri yang tidak membaca menyimak.

C. Standarisasi Bacaan Santri Pada Kenaikan Jilid Buku Tilawati
Sistematika buku Tilawati teridiri dari jilid 1-VI, yang penjelasannya

sebagai berikut:



1).

2).

3).

4).
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jilid 1 (satu): santri mampu membaca huruf hijaiyah berharokat fathah
berangkai baik sambung maupun tidak dengan bacaan lancar satu ketukan.
Pokok bahasan buku Tilawati jilid | terdiri dari huruf hijaiyah berharokat
fatkhah tidak sambung (1-32), huruf hijaiyah berharokat fatkhah sambung
(33-44), huruf hijaiyah asli (1-31), angka arab (13-36).

jilid 2 (dua): santri lancar membaca kalimat berharokat kasroh, fatkhah,
dhummah dan kasrohtain, fahthahtain, dhummahtain dengan benar. Santri
lancar membaca bacaan panjang dan pendek. Pokok bahasan buku
Tilawati jilid Il, terdiri dari: kalimat berharokat fathah, kasroh, dhummah
(2), Kalimat berharokat fahthahtain, kasrohtain, dhummahtain (9),
Bentuk-bentuk za’ (18), bacaan panjang satu alif (20), Fathah panjang,
kasroh panjang, dhummah panjang (28), dhummah diikuti wawu sukun ada
alifnya atau tidak ada alifnya, tetap dibaca sama panjangnya (42)

jilid 3 (tiga) santri mampu membaca huruf-huruf bersukun dengan fasih
dan benar. Santri tartil dan fasih membaca menggunakan Rost. Pokok baha-
san buku Tilawati jilid 111 terdiri dari huruf lam sukun (1), lam sukun dida-
hului alif dan huruf yang berharokat (2), lam sukun (5), sin-syin sukun (6),
ro’ sukun (7), hamzah-¢a -’ ain sukun (10), fathah diikuti wawu sukun (15),
fathah diikuti ya’ sukun (16), fa’-dhal-dho’sukun (25), Tsa’-kha’-
kho 'sukun (26), ghoin-za -shod-kaf-Aa -dlod sukun (35)

jilid 4 (empat) santri menguasai praktek bacaan waqof, mad, dan
makhorijul huruf. santri tartil dan fasih membaca menggunakan Rost.
Pokok bahasan buku Tilawati jilid 1V: huruf-huruf bertasydid (1), Mad jaiz

dan mad wajib (6,7), bacaan nun dan lam tasydid (9), cara mewagofkan
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(12), lafdhul jalalah (14), alif lam syamsiyah (Ildghom syamsi) (16), bacaan
ikhfa’ hakiki (19), huruf mugottho’ah (mulai 20,21,26,44), Wawu yang
tidak ada sukunnya (23), Idghom bighunnah (33)

5). jilid 5 (lima) santri menguasai praktek bacaan Idghom bighunnah dan bila
ghunnah, qolqolah, iglab, ikhfa’ dan idhar. Santri tartil dan fasih membaca
menggunakan Rost.>! Pokok bahasan buku Tilawati jilid V terdiri dari Nun
sukun atau tanwin bertemu ya’ atau wawu atau idzghom bighunnah (1), huruf
sukun dibaca memantul (qolgolah) (5), Nun sukun atau tanwin bertemu ba’

(iglab) (8), Lam sukun bertemu lam atau ba /idhghom lami, ikhfa’ syafawi (11)

Nun sukun atau tanwin bertemu lam, ro’/idhghom bilaghunnah (18), Lam
sukun bertemu ro’ (19), Nun sukun atau tanwin bertemu huruf halqi (idhar
halqi)(20), huruf Mughotto’ah (34), mad lazim mutsaqqol kalimi dan mad
lazim mukhoffaf harfi (41), tanda-tanda wagof (42)

6). jilid 6 (enam) santri mampu menghafal surat ad-Duha sampai an-Nas dan
ayat-ayat pilihan. Pokok bahasan buku Tilawati jilid VI, terdiri dari surat-surat
pendek, mulai surat ke 93 (ad-Duha) sampai dengan surat terakhir 114 (an-
Nas), Ayat-ayat pilihan, sesuai kurikulum lembaga, Musykilat dan ghorib
(bacaan-bacaan asing yang tidak cocok dengan tulisannya).

d. Standarisasi ketuntasan waktu belajar
Standarisasi ketuntasan waktu belajar terbagi menjadi 3 bagian, jilid 1-5

(18 bulan) dengan rincian sebagai berikut (1) Pertemuan lima kali seminggu (2)
Satu pertemuan selama 75 menit (3) Jumlah santril5 -20 santriperkelas. Al-

Qur’an (18 bulan) dengan rincian sebagai berikut (1) pertemuan lima kali

S'Www.Nurul-Falah.Com.Tilawati Metode Praktis Cepat Tartil Membaca Al-Qur’an (Surabaya:
Ponpes Al-Qur’an Nurul Falah , diunduh pada 22 nopember 2014)
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seminggu (2) satu pertemuan selama 75 menit (3) jumlah santril5-20 santri
perkelas. Alokasi waktu pembelajaran selama tujuh puluh lima menit (75 menit)
dengan menggunakan lagu Rost, dengan rincian sebagai berikut a) 5 menit do’a
pembuka, dengan teknik Klasikal b) 15 menit peraga Tilawati, dengan teknik
Klasikal c) 30 menit buku Tilawati, dengan teknik baca simak d) 20 menit materi
penunjang, dengan teknik Klasikal d) 5 menit do’a penutup, dengan teknik
Klasikal.
5. Evaluasi

Evaluasi atau munagosyah adalah kegiatan yang dilakukan untuk
menjajagi kemampuan bacaan santri sebelum mereka mengikuti proses
pembelajaran selanjutnya dan sebagai bahan untuk pengelompokan kelas.

Menurut Winarmo Surahkman, evaluasi adalah suatu kegiatan untuk
menentukan tingkat kemajuan dan penguasaan santri terhadap pelajaran yang
telah diberikan, yakni meliputi kemajuan hasil belajar santri dalam aspek sikap,
kemauan, serta keterampilan.® Evaluasi dibagi menjadi dua yakni, evaluasi harian
dan evaluasi kenaikan jilid.
a) Evaluasi harian

Evaluasi harian adalah evaluasi yang dilakukan oleh guru untuk
menentukan pemahaman buku Tilawati dalam satu kelas.
b)  Evaluasi kenaikan jilid

Evaluasi kenaikan jilid adalah evaluasi yang dilakukan oleh lembaga untuk
menentukan kenaikan jilid buku Tilawati. Biasanya dilakukan selama satu kali

dalam satu semester.

52 Winarno Surakhman, Pengantar Penelitian Iimiah, (Bandung: Tarsito, 1985) Hal,147
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Indikator Keberhasilan Baca Al-Quran dengan Metode Tilawati

Indikator keberhasilan dalam meningkatkan kemampuan membaca al-

Qur’an santri melalui metode Tilawati adalah ada dua terbiasa membaca al-

Qur’an dan peka terhadap bacaan al-Qur’an yang salah.

1)

2)

Terbiasa membaca al-Qur’an dengan Tilawati, yakni, santri mampu
mengkhatamkan jilid 2 dan 3 buku Tilawati secara tartil, dengan terbiasa
membaca al-Qur’an ini diharapkan santri mampu membaca dengan
istigomah. Sehingga, diharapkan santri memiliki jiwa qur’ani.

Peka terhadap bacaan al-Qur’an yang salah, yakni santri harus peka
terhadap bacaan al-Qur’an. Peka dalam artian mengetahui dan memiliki
keterampilan untuk membenarkan bacaaan tersebut. Hal ini dapat dicapai
dengan cara menguasai beberapa materi pokok, seperti: fashohah (praktek)
dan tajwid. Dengan menguasai fashohah maka santri mampu menjaga
bacaan al-Qur’an dengan indah dan baik. didalam kaidah fashohah ini ada
tiga poin, wagqfu walibtida’ (berhentinya dan memulainya bacaan),
mura’atul huruf wal harokat (menjaga huruf dan harakat), dan muro atul
huruf wal kalimat (menjaga huruf dan kalimat). Selain fashohah adalah
materi Tajwid materi ini harus dikuasai baik secara teori maupun secara
praktek. Didalam kaidah tajwid terdapat beberapa poin. Seperti Makhorijul
huruf (tempat keluarnya huruf), Ahkamul huruf (hukum bacaan huruf),
Sifatul huruf (sifat-sifat huruf), Ahkamul mad wal waqof (hukum bacaan

mad dan wagqof), dan lain sebagainya.>®

53 \WWww.Nurul-Falah.Com. loc.cit
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Santri selain dituntut atas keberhasilan terbiasa membaca al-Qur’an dan
peka terhadap bacaan al-Qur’an yang salah, juga dituntut untuk menguasai
kualitas vokal dan lagu Rost, menghafal surat-surat pendek, ayat-ayat pilihan,

bacaan sholat, praktek sholat, dan do’a-do’a harian.

7. Persamaan dan Perbedaan Metode Tilawati Dengan Yang Lainnya.

a. Metode Tilawati

Beberapa kelebihan Metode Tilawati antara lain, adanya alat-alat
penunjang pembelajaran al-Qur’an metode Tilawati dilengkapi dengan beberapa
media pembelajaran yang efektif dan efisien, 1) buku Tilawati mulai dari jilid 1-
jilid 6, 2) dilengkapi dengan lantunan lagu Rost dari jilid 1-6 dan menggunakan
lagu nahawan untuk pengembangan, 3) media pembelajaran berupa peraga
Tilawati mulai dari jilid 1-6, 4) dilengkapi dengan kaset pembelajaran Tilawati
jilid 1-5, 5) menerapkan strategi belajar Klasikal-individual secara seimbang dan
proporsional, sehingga KBM lebih efisien, dan pengelolaan santri menjadi lebih
tertib.

Beberapa kekurangan Metode Tilawati antara lain :

1). bagi guru yang akan menggunakan metode ini harus mengikuti pelatihan
dan membaca tartil.

2). dengan pendekatan irama lagu Rost yang digunakan dalam metode ini,
dikawatirkan tidak terjaga secara intensif.

3). pada huruf-huruf yang pelafalannya agak sulit tidak boleh menggunakan
pendekatan, jadi sejak awal santri harus bisa melafalkan huruf dengan

baik, benar, dan fasih.
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memerlukan waktu lama untuk mampu membaca al-Qur'an, karena harus

dengan Tilawati sekaligus.

Metode Baghdadiyah

Metode ini disebut juga dengan metode ““ Eja ““. Secara didaktik, materi-

materinya diurutkan dari yang kongkrit ke abstrak, dari yang mudah sampai yang

sukar, dan dari yang umum sifatnya kepada materi yang terinci (khusus). Sistem

pembelajaran metode Baghdadiyah: hafalan, eja, modul, dan pemberian contoh

1).

2).

3).

1).

2).

3).

4).

Beberapa kelebihan Qoidah Baghdadiyah antara lain :

Santri akan mudah belajar, karena sebelum diberikan materi, santri sudah
hafal huruf Hijaiyyah.

30 huruf abjad hampir selalu ditampilkan pada setiap langkah secara utuh
sebagai tema sentral untuk sebagai proses pengulangan.

Santri yang lancar akan cepat melanjutkan pada materi selanjutnya karena
tidak menunggu teman yang lain.

Beberapa kekurangan Qoidah Baghdadiyah antara lain :

Qoidah Baghdadiyah yang asli sulit diketahui, karena sudah mengalami
beberapa modifikasi kecil.

Penyajian materi terkesan menjemukan, karena kurang variatif dengan
hanya satu jilid saja.

Penampilan beberapa huruf yang mirip dapat menyulitkan pengalaman
santri.

Memerlukan waktu lama untuk mampu membaca al-Qur'an, karena harus

menghafal huruf Hijaiyyah dan mengejanya sekaligus.
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C. Metode Iqro’

Metode Iqro’ adalah metode yang menekankan langsung membaca al-
Qur’an. Metode Iqro’ terdiri dari 6 jilid dengan variasi warna cover yang memikat
perhatian. 10 sifat buku Iqro’ adalah, bacaan langsung, CBSA (cara belajar santri
aktif), privat, modul, asistensi, praktis, disusun secara lengkap dan sempurna,
variatif, komunikatif, fleksibel.

Metode Iqro’ disusun Bapak As'ad Humam dari Kotagede Yogyakarta dan
dikembangkan oleh AMM (Angkatan Muda Masjid dan Musholla) Yogyakarta
dengan membuka TK (Taman Kanak) al-Qur'an dan TP (Taman Prndidikan) al-
Qur'an. Metode Iqro’ semakin berkembang dan menyebar merata di Indonesia
setelah MUNAS (Musyawarah Nasional) di Surabaya yang menjadikan TK
(Taman Kanak) al-Qur'an dan metode Iqro’ sebagai sebagai program utama
perjuangannya.

Beberapa kelebihan metode Iqro’ antara lain :

1). Mengggunakan metode CBSA, jadi yang aktif santri dalam KBM
(Kegiatan Belajar Mengajar)

2). Dalam penerapannya, selain menggunakan teknik Klasikal-individual juga
menggunakan teknik eksistensi adalah santri yang lebih tinggi jilidnya
dapat menyimak bacaan temannya yang berjilis rendah.

3).  Bukunya mudah didapat di toko-toko.

Beberapa kekurangan metode Igro’ antara lain:
1). Bacaan tajwid tidak dikenalkan dalam metode Iqro’
2). Tidak ada media pembelajarannya dan tidak dianjurkan menggunakan

irama muraattal
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d. Metode Qiro’ati
Metode Qiro’ati adalah metode yang langsung membaca al-Qur’an dengan
memasukkan dan mempraktekkan bacaan tartil sesuai dengan kaidah tajwid.
Metode baca al-Qur’an Qira'ati ditemukan KH. Dachlan Salim Zarkasyi (2001M)
dari Semarang, Jawa Tengah. Metode yang disebarkan sejak awal 1970-an, ini
memungkinkan anak-anak mempelajari al-Qur'an secara cepat dan mudah. Kiai
Dachlan yang mulai mengajar al-Qur'an pada 1963, Secara umum metode
pembelajaran Qiro’ati adalah :
1). privat dan studentcentre guru menjelaskan dengan memberi contoh materi
pokok bahasan, selanjutnya santri membaca sendiri ( CBSA)
2). santri belajar dengan prinsip CBSA (cara belajar dantri aktif) dan LCTB
(lancar, cepat, tepat ,dan benar).
3). kenaikan kelas atau jilid tidak ditentukan oleh bulan atau tahun.
Beberapa keunggulan metode Qiro’ati:
1). siswa walaupun belum mengenal tajwid tetapi sudah bisa membaca al-
Qur’an secara tajwid.
2). Syahadah kelulusan santri sangat hanya tergantung pada nilai test.
Beberapa kelemahan metode Qiro’ati:
Bagi yang tidak lancar lulusnya juga akan lama karena metode ini lulusnya tidak
ditentukan oleh bulan dan tahun.
e. Metode Demonstrasi
Metode Demonstrasi adalah metode pengajaran dimana guru atau santri
sendiri memperlihatkan kepada seluruh kelas suatu proses. Langkah penerapan

metode ini (1) merumuskan tujuan yang dicapai, (2) menetapkan garis besar, (3)
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memperhitungkan waktu yang dibutuhkan, (4) meyakinkan dan memahami
kejelasan penyampaian materi dan alat penunjang, (5) mengadakan diskusi guru
dan santri lalu santri mencoba didepan kelas.
Beberapa keunggulan Metode Demonstrasi:

1).  Siswa dapat menghayati dengan sepenuh hati mengenai pelajaran

2). Perhatian anak terpusat pada materi yang didemonstrasikan.

3). Mengurangi kesalahan dalam mengambil kesimpulan dari apa yang
didemonstrasikan guru secara lisan dan tulisan, karena santri memperoleh
gambaran langsung terhadap suatu proses

4).  Permasalahan santri akan langsung terjawab.>*

Beberapa kelemahan Metode Demonstrasi:

1). Demonstrasi kurang baik jika alat peraga tidak dapat diamati santri

2). Demonstrasi kurang efektif bila santri tidak bisa ikut bereksperimen
sendiri.

3). Tidak semua hal dapat didemonstrasikan dikelas.

f. Metode Al-Qur’an Bil Ma’na

Metode Al-Qur’an Bil Ma’na adalah metode membaca al-Qur’an yag ada
Ma’na syarah dibawah ayat al-Qur’annya. Penerapan langkah pembelajarannya,
1), guru mengenalkan rumus membaca al-Qur’an bil Ma’na, 2) guru
membacakannya, 3), guru mengartikan lalu santri menirukan, 4), santri membaca
al-Qur’an bil Ma’na guru menyimak, 5), santri membaca al-Qur’an tanpa Ma’na.
Beberapa keunggulan metode al-Qur’an bil Ma’na:

1).  santri dapat membaca sekaligus dengan terjemahannya.

> Rostiyah N.K, Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Bima Aksara, 1985), Hal. 138.
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2). santri secara tidak langsung telah diajari arti mufrodat bahasa arab dalam
al-Qur’an.
Beberapa kelemahan Metode Demonstrasi:
1). metode ini sangat sulit bagi santri yang masih pemula.
2). metode ini kurang efektif bila santri tidak bisa ikut bereksperimen sendiri.
g. Metode al-Barqy
Metode ini ditemukan oleh Muhadjir Sulthan, dan disosialisasikan pertama
kali sebelum tahun 1991, yang sebenarnya sudah dipraktekkan pada tahun
1983. Metode ini tidak disusun beberapa jilid akan tetapi hanya dijilid dalam
satu buku saja. Pada metode ini lebih menekankan pada pendekatan global
yang bersifat struktur analitik sintetik, yang dimaksud adalah penggunaan struktur
kata yang tidak mengikuti bunyi mati (sukun). Metode ini sifatnya bukan
mengajar, namun mendorong hingga gurunya: Tut Wuri Handayani dan santri
dianggap telah memiliki persiapan dengan pengetahuan tersedia. Dalam
perkembangannya al-Bargy ini menggunakan metode yang diberi nama metode
lembaga (kata kunci yang harus dihafal) dengan pendekatan global dan bersifat
analitik sintetik. Dan lembaga tersebut adalah
1) DA-RA-JA 2) MA-HA-KA-YA 3) KA-TA-WA-NA 4) SA-MA-LA-BA.*
Metode al-Barqgy memiliki kelebihan dan kekurangan antara lain
adalah: Kelebihan dari metode ini:
1). Santri akan mudah hafal dan mengingat karena  dalam
membacanya harus mengikuti cara membaca guru sampai hafal, kemudian

setelah hafal guruah menunjukkan huruf secara acak.

*> Muhadjir Sulthan, Al-Barqi Belajar Baca Tulis huruf Al-Qur’’an ( Surabaya: Sriwijaya,
1991), hal. 2.
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2). Dikenalkan bacaan yang Musykil yang sering dijumpai pada bacaan
al-Qur’an.
Kekurangan dari metode ini adalah:
1). Santri tidak aktif karena cara membacanya harus mengikuti guruahnya
terlebih dahulu.
2). Tidak variatif karena hanya terdapat satu jilid saja.
3). Dalam pengenalan tajwidnya kurang.

4).  Tidak dikenalkan pada huruf mati (sukun).

h. Persamaan Metode Tilawati dengan Metode Lainnya

Persamaan metode Tilawati dengan metode lainnya. Penelitian ini sama-
sama mendeskripsikan tentang proses pembelajaran baca al-Qur’an dengan
metode lain, yang penerapannya, pertama, dengan do’a sebelum belajar dan doa
pembuka hati. Setelah do’a barulah kegiatan pembelajaran membaca al-Qur’an
yang diawali dengan penjelasan materi secara klasikal kemudian dilanjutkan
dengan kegiatan individual yaitu siswa (membaca satu persatu secara bergiliran
sampai semua siswa mendapat giliran membaca). Setelah itu, pembelajaran
ditutup dengan do’a kafaraul majlis.

Tabel 2.2 Persamaan dan Perbedaan Metode Tilawati dengan Lainnya.

No | Nama Persamaan Perbedaan
1 | Metode Penelitian ini sama- | Metode Tilawati dilengkapi dengan
Tilawati sama lantunan dengan pendekatan irama
mendeskripsikan lagu Rost yang digunakan dalam
tentang proses metode ini.
2 | Metode pembelajaran baca | Metode Baghdadiyah.ini
Baghdadiyah. | al-Qur’an dengan menganjurkan santri sebelum
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Metode
Igro’.

Metode

Qiro’ati

Metode

Demonstrasi

Al-
Bil

Metode
Qur’an

Ma’na.

Metode
Barqy

metode lain, yang
penerapannya,
pertama, dengan
doa sebelum belajar
dan doa pembuka
hati. Setelah do’a
barulah kegiatan
pembelajaran
membaca al-Qur’an
yang diawali
dengan penjelasan
materi secara
klasikal kemudian
dilanjutkan dengan
kegiatan individual
yaitu siswa
(membaca satu
persatu secara
bergiliran sampai
semua siswa
mendapat giliran
membaca). Setelah
itu, pembelajaran
ditutup dengan doa

kafaraul majlis.

diberikan materi sudah hafal huruf

hijaiyyah dahulu.

Tajwid tidak dikenalkan dalam
metode Iqro’, tidak ada media
pembelajarannya dan tidak
dianjurkan menggunakan irama

muraattal

Metode Qiro’ati langsung
menerapakan santri untuk membaca
al-Qur’an walaupun siswa belum
mengenal tajwid tetapi sudah bisa

membaca al-Qur’an.

Metode Demonstrasi adalah metode
pengajaran dimana guru atau santri
sendiri menjelaskan materi kepada

seluruh kelas

Metode Al-Qur’an Bil Ma’na.
memberikan kelebihan bahwa santri
dapat membaca al-Qur’an sekaligus
dengan Ma’nanya tetapi, metode ini
sangat sulit bagi santri yang masih

pemula.

Metode al-Barqy ini menerapkan
pembelajaran menghafal, disisni
santri akan mudah hafal dan
mengingat karena dalam
membacanya harus mengikuti cara

membaca guruah sampai hafal.
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C. Faktor Penghambat dan Penunjang dalam Peneraapan Metode Ti-
lawati dalam Pembelajaran Al-Qur’an Madrasah Diniyah Matholi’ul

Huda

Menurut E. Mulyasa, pembelajaran merupakan proses interaksi antara
peserta didik (santri) dengan lingkungannya yang bertujuan untuk menghasilkan
perubahan perilaku. oleh karena itu, berdasarkan interaksi tersebut pembelajaran
sangat dipengaruhi oleh faktor internal yang datang dari individu maupun faktor
eksternal yang datang dari lingkungan.*®

Teori ini diperkuat oleh teori psikologi pendidikan yang membahas ten-
tang teori belajar Psikologi Gestalt teorinya berbunyi “manusia merupakan
organisme yang aktif berusaha mencapai tujuan, dan perilaku atau
tindakannya dipengaruh oleh faktor dari dalam (internal) dan dari luar
(eksternal) individu”.>" Psikologi Gestalt berpendapat bahwa santri merupakan
individu yang aktif di dalam belajar, dan berusaha untuk mencapai tujuannya.
Perilaku santri di dalam belajar dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu Faktor
internal (dari dalam) dan faktor eksternal (dari luar). 1) Faktor internal yang
mempengaruhinya dalam belajar meliputi; kesehatan jasmani, inteligensi,
perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan. 2) Faktor
eksternalnya adalah lingkungannya, baik lingkungan keluarga, masyarakat,
maupun lingkungan sekolah.

Berdasarkan teori yang ada faktor internal dan faktor eksternal yang dapat

mempengaruhi pemahaman santri kelas 2 Ula dalam belajar membaca al-Qur’an

*® E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep Karakteristik dan Implementasi,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002) hal. 100.
>’ 8. Nasution, Didaktik Azas-Azas Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hal. 34.
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dengan Tilawati, tetapi peneliti menggaris bawahi bahwa selain faktor-faktor
diatas terdapat faktor yang menghambat dan faktor yang mendukung, faktor ini
merupakan bagian dari faktor internal dan faktor eksternal, jadi ada faktor internal
yang mendukung dan faktor internal yang menghambat, juga faktor eksternal yang
mendukung dan faktor eksternal yang menghambat. Pembahasan ini peneliti
sesuaikan dengan data yang akan peneliti sajikan pada bab selanjutnya, dengan
demikian. Maka, faktor internal maupun eksternal, baik yang mendukung atau
menghambat merupakan hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran

membaca al-Qur’an dengan metode Tilawati.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif.
Sedangkan jenis penelitiannya adalah penelitian studi kasus, tujuannya melakukan
studi mendalam mengenai suatu unit sosial sedemikian rupa, sehingga
menghasilkan gambaran yang terorganisir dengan baik dan lengkap mengenai unit
sosial tersebut.”®

Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif kualitatif, penelitian
deskriptif dapat diartikan sebagai penelitian tentang masalah yang terjadi di
lapangan yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan subyek atau objek
penelitian pada saat ini berdasarkan fakta-fakta yang terlihat atau sebagaimana
adanya.” Penelitian kualitatif mempergunakan data yang dinyatakan secara verbal
dan kualifikasinya bersifat teoritis. Data sebagai bukti dalam menguji hipotesis

dikemukakan secara rasional dengan mempergunakan pola berfikir tertentu.®

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah Lembaga Madrasah Salafiyah Matoli’ul Huda
Pondok Pesantren Miftahul Huda Gading Malang Jalan Gading Pesantren Nomer

38 Nomer Telefon (0341) 582174 Kecamatan Klojen Kota Malang.

>® Saifudin Azwar, Metode Penelitian. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998). Hal,, 34

%9 Slamet, Yulius, Metode Penelitian Sosial.( Surakarta: Uns Press. 2006).

% Sarjono Dkk., Panduan Penulisan Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah Uin Sunan Kalijaga, 2004). Hal,,21
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C. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah sumber data utama penelitian yang memilki data
variabel-variabel yang diteliti.®* yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah:
1.  Pengurus lembaga Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda
2. Guru mata pelajaran al-Qur’an di Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda
Gading Malang

3. Santri kelas 2 Ula di Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

observasi, interview (wawancara), dan dokumentasi

1.  Obseravasi
Observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-gejala yang diselidiki.®> Dalam
penelitian menggunakan observasi langsung, ini berfungsi sebagai sarana untuk
mengumpulkan data proses pembelajaran membaca al-Qur’an dengan metode
Tilawati kelas dua Ula dan kondisi lingkungan Madrasah Diniyah Salafiyah
Matolu’ul Huda.
2. Interview/ wawancara
Interview atau wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian
yang berlangsung secara lisan dalam dua orang atau lebih, bertatap muka dan

mendengarkan secara langsung informasi-informasi yang diberikan.®® bentuk

®! Saifudin Azwar. Op.Cit, Hal,, 3

62 Cholid Narbuko Dan H. Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Bumi Aksara, 2005),
Hal, 70.

* Ibid., Hal, 83.
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interview yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah interview bebas dan
terpimpin disebut (controlled interview). Dalam interview bebas terpimpin ini
peneliti telah mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan secara lengkap dan cermat.®

Fungsi interview ini adalah untuk memperoleh data secara khusus berupa
keterangan-keterangan secara langsung dari narasumber tentang pengajaran al-
Qur’an dengan metode Tilawati. Disamping untuk memperkuat data dari hasil

observasi.

3.  Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti barang tertulis,
metode dokumentsi berarti cara memperoleh data dengan menyelidiki benda-
benda tertulis, seperti: buku-buku majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen
rapat, catatan harian dan sebagainya.®

Fungsi dokumentasi ini untuk memperoleh data berupa keadaan pondok,
guru, santri dan gambaran umum Madrasah Diniyah Salafiyah Matolu’ul Huda
serta agenda kegiatan pembelajaran dan segala yang berhubungan dengan

penelitian.

E. Analisis Data
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data ke
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan

dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.®

® Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach Jilid 2, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), Hal, 233

% Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
1998) Hal,, 120

% Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002 ).Hal,
103
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Fungsi dari analisis data adalah mengumpulkan fakta-fakta khusus
dilapangan kemudian dideskripsikan secara mendetail lalu dikorelasikan dengan
teori-teori pembelajaran membaca al-Qur’an dengan metode Tilawati dan ditarik
menjadi sebuah kesimpulan umum.

Menurut Milles dan Hubberman, teknik analisis data terdiri dari tiga tahap,
(1) reduksi, (2) paparan data, dan (3) penarikan kesimpulan. Reduksi data adalah
proses pemilihan data yang relevan, penting, bermakna, dan data yang tidak
berguna untuk menjelaskan tentang apa yang menjadi sasaran analisis. Langkah
yang dilakukan adalah menyederhanakan dengan membuat jalan fokus,
Kklasifikasi, dan abstraksi data kasar menjadi data yang bermakna untuk
dianalisis.®’” Paparan data adalah suatu proses menguraikan dengan panjang lebar
mengenai data yang telah direduksi, langkahnya dengan menjelaskan hubungan
data dengan judul peneliti. Penarikan kesimpulan adalah membuat ringkasan dari
penjelasan mengenai data dengan poin-poin yang penting.

Gambar. 3.1 Teknik Analisis Data Menurut Milles Dan Hubberman

,--» Pengumpulan Sajian Data
- Data /
Reduksi Data Venfikasy/
-— > Penarikan
Kesimpulan

F.  Pengecekan Keabsahan Temuan
Sebagai upaya untuk memeriksa keabasahan data, peneliti menggunakan

beberapa Teknik sebagai mana dikemukakan oleh Moleong, antara lain:

¢ Milles, Matthew B. Dan Huberman, A. Michael. Analisis Data Kualitatif. (Jakarta: Ul Press.
1992). Hal.16
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1.  Teknik ketekunan pengamatan, yakni peneliti secara tekun memusatkan
diri pada latar penelitian untuk menemukan ciri-ciri dan unsur yang
relevan dengan persoalan yang diteliti. Peneliti mengamati secara langsung
mengenai metode Tilawati dalam pembelajaran di kelas 2 Ula.
2.  Teknik triangulasi, adalah teknik yang mana peneliti memanfaatkan
sumber lain diluar data untuk keperluan pengecekan.?®® Dalam hal ini ada
dua metode triangulasi yang digunakan untuk pemeriksaan data (1)
triangulasi metode dan pengumpulan data. Metode dan pengumpulan data
tidak hanya digunakan untuk sekedar mendapatkan data, tetapi juga untuk
menentukan keabsahan data, (2) triangulasi data dengan pengecekan yang
dibantu oleh teman sejawat, dosen pembimbing, serta pihak-pihak lain
yang memahami penelitian ini.
3.  Penyajian data dengan kecukupan referensi dilakukan dengan membaca
dan menelaah sumber-sumber data dan sumber-sumber yang relevan
dengan masalah penelitian ini secara berulang-ulang agar diperoleh
pemahaman yang memadai.
G. Tahapan-Tahapan Penelitian
Tahapan-tahapan penelitian ini ada tiga tahapan dan ditambah dengan
tahapan akhir penelitian adalah
(1) penulisan laporan penelitian

Tahapan-tahapan penelitian tersebut adalah tahapan pra lapangan, yang
meliputi penyusunan rancangan penelitian, memilih lapangan penelitian,

mengurus perizinan, menjajagi dan menilai keadaan lapangan, memilih dan

% Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002.
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memanfaatkan informan, menyiapkan perlengkapan penelitian dan menyangkut
persoalan etika penelitian.
(2) tahap pekerjaan lapangan

Tahap pekerjaan lapangan yang meliputi memahami latar penelitian dan
mempersiapkan diri untuk memasuki lapangan dan berperan serta sambil
mengumpulkan data,
(3) tahap analisis data

Tahap analisis data  yang meliputi analisis selama dan setelah
pengumpulan data.

(4) tahap penulisan hasil laporan penelitian
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PAPARAN DATA

A.  Profil Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda
1.  Letak Geofrafis Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda Pondok Pesantren
Miftahul Huda

Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda adalah sebuah lembaga Madrash yang
terletak di jalan Gading Pesantren nomor 38 dusun Gading Kasri desa Klampok
kasri Kecamatan Klojen Kota malang Jawa Timur. Dengan lokasi yang tidak jauh
dari keramaian kota mejadikan sekolah ini lebih mudah dalam melaksanakan
proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). Berbagai fasilitas baik fisik gedung,
media pembelajaran dan managemen sekolah yang teratur dapat meraih berbagai
prestasi dalam setiap perlombaan baik di tingkat diniyah dan formal. Hal ini
didukung dengan adanya staf yang hampir semua berpredikat Sarjana (S1). Mad-
rasah Diniyah Matholi’ul Huda merupakan lembaga pendidikan yang bisa
dikatakan relatif tua.

Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda memiliki satu gedung Madrasah
dengan tiga lantai, satu kantor Madrasah dan satu Lab. bahasa, dimana untuk se-
tiap lantai terdiri dari tiga sampai empat kelas.jadi lantai satu ruang kelas Ulya (1,
2, dan 3), lantai ruang kelas Ula (1,2, dan3) dan lantai tiga ruang kelas Wustho (1,
2, dan 3).

Luas Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda 1.040 m? dengan perincian se-
bagai berikut: 1) 886 m? luas bangunan, yakni luas tanah yang di atasnya didirikan

bangunan ruang-ruang di Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda 2) 54 m? luas hal-

52
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aman, yakni luas tanah yang tidak didirikan bangunan di atasnya yang digunakan

sebagai parkiran sepeda.

2. Lembaga Madrasah Diniyah Salafiyah Matholi’ul Huda Pondok Pe-
santren Miftahul Huda
a.  Latar Belakang Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda

Bahwa Madrasah Diniyah dilingkungan Pondok Pesantren merupakan
lembaga pendidikan kelslaman yang secara spesifik melakukan kajian ilmu-ilmu
syari’at dalam upaya tafagquh fiddin. Berdirinya Madrasah Diniyah kini semakin
dibutuhkan dalam rangka mengantisipasi dan merespon perkembangan perkem-
bangan kebutuhan masyarakat dimasa depan.

Pondok Pesantren Miftahul Huda (PPMH) dalam upaya ikut serta mem-
bangun moral keagamaan bagi masyarakat membuka Madrasah Diniyah Salafiyah
Matholi’ul Huda (MMH). Madrasah Diniyah ini memiliki tingkat sederajat
dengan pendidikan umum dalam undang-undang sistem pendidikan nasional
(UUSPN) dikatakan bahwa “jenis pendidikan yang termasuk jalur pendidikan
sekolah terdiri atas pendidikan umum, pendidikan kejuruan, pendidikan luar biasa,
pendidikan pendidikan kedinasan, pendidikan keagamaan, pendidikan akademik,
dan pendidikan profesional”.

Selanjutnya yang dimaksud dengan pendidikan keagamaan adalah pen-
didikan yang mempersiapkan santri untuk dapat menjalankan peranan yang
menuntut penguatan pengetahuan khusus tentang ajaran agama yang bersangku-
tan. Sedangkan dalam konteks Indonesia. lembaga pendidikan agama Islam men-

cangkup Pesantren, Madrasah dan sekolah Islam. sebagai akibat modernisasi, se-
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bagian Pesantren mengadopsi lembaga Madrasah di dalamnya. termasuk dalam
lingkup Madrasah didalam Pesantren adalah Madrasah Diniyah.

Pada hakikatnya Madrasah Diniyah merupakan bentuk pelembagaan pen-
didikan Islam tradisional, lembaga pendidikan ini merupakan perkembangan lebih
lanjut dari pelajaran memabaca al-Qur’an di mushala-mushala kecil. Kemudian,
jika telah lulus dalam pelajaran ini, santri akan melanjutkan pendidikannya ke Pe-
santren untuk memperdalam pelajaran agama. Tradisi belajar al-Qur’an di
mushalla inilah kemudian dilembagakan dalam bentuk Madrasah Diniyah dengan
kurikulum yang lebih terstruktur dan metode yang sistematis.

Perkembangannya Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda telah lebih dari tiga
abad telah menggunakan salah satu komponen pendidikan pendidikan berupa ku-
rikulum Pesantren Salafiyah yang secara independen telah dibekukan. Namun,
sebuah lembaga pendidikan, maka perubahan kurikulum dan perangkat yang me-
nyertainya merupaka sebuah keniscayaan sesuai dengan perkembangan yang ter-

jadi dimasyarakat sebagai obyek pendidikan.

b.  Landasan Pengolahan Lembaga Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda
Landasan dalam pengolahan pendidikan di Madrasah Diniyah Matholi’ul

Huda adalah al-Qur’an, hadist, ijma’ serta giyash ulama yang telah disepakati.

c.  Visi, Misi, Dan Tujuan Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda

1).  Visi dan misi Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda

a)  Visi: Sebagai lembaga pembina jiwa tagwallah.

b) Misi : Membentuk insan-insan yang bertagwa dan berakhlak mulia.

2).  Tujuan Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda
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a)  Menyesuaikan muatan materi pendidikan di MMH-PPMH dengan kondisi
santri serta tuntutan masyarakat pada masa sekarang dan masa yang akan
datang.

b)  Mendesain alumnus MMH-PPMH yang memiliki kemampuan untuk men-
jawab dan memenuhi tuntutan dan kebutuhan masyarakat.

c) Mencetak kader-kader agama dan bangsa sebagai uswatun hasanah di-
masyarakat yang memiliki kedisiplinan tinggi, ber tanggungjawab dan
berkepribadian luhur dengan bekal ilmu (Lisanut magol) dan (amal Lisan-
ul hal).

Visi, misi, dan tujuan Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda tercantum da-
lam Filosofi (i) SANTRI ™
Huruf Sin (u»), singkatan dari : Saalikun Ila al-Akhirah. Santri harus menuju pada
jalan akhirat.
Huruf Nun (o), singkatan dari : Naaibun ‘ani al-Masyayikh. Santri adalah sebagai
pengganti para guru (‘'ulama).
Huruf Ta' (<), singkatan dari : Taarikun 'ani al-Ma'ashi. Santri harus mampu
menjauhkan diri dari kemaksiatan.
Huruf Ro' (L), singkatan dari : Rooghibun fi al-Khoirot. Santri harus senang ter-
hadap kebaikan.
Huruf Ya' (), singkatan dari: Yarju as-Salamata fi ad-Diini waddunya wal
akhirah. Santri harus selalu mengharapkan (mempunyai harapan menuju) kesela-

matan di dalam agama, dunia, dan akhirat.*®

*Dokumen Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda.
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d.  Ruang Lingkup Mata Pelajaran Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda

Ruang lingkup mata pelajaran yang digunakan dalam proses pembentukan
santri yang memahami ilmu agama dan pembentuan insan yang berjiwa tagwal-
lah, menekanan pada fenonema ilmu agama yang dibutuhan oleh masyarakat luas.

Mata pelajaran ilmu agama meliputi: pendalaman ilmu gramatikal bahasa
(Nahwu, shorrof, balaghoh, mantiq), pendalaman ilmu Syariat (figih, ushul figih),
pendalaman ilmu hadits dan tafsir, serta ditopang oleh pengkajian kitab-kitab yang
diasuh langsung oleh para masyayikh, yang mana pengkajian kitab-kitab tersebut
menunjang wawasan para santri tentang konsep-konsep yang berkaitan dengan

pembelajaran kitab-kitab secara klasikal.

e.  Prioritas Materi Untuk Tiap Jenjang Pendidikan Madrasah Diniyah
Matholi’ul Huda
1). Tingkat Ula
Tingkat ini merupakan tingkat pemula yang terdiri dari tiga tingkat (kelas) dengan
menitikberatkan pada pendalaman limu Alat.
i.  Waktu tempuh 3 tahun
ii.  Penekanan materi :
= Membaca pego
= Memberi makna kitab
= Membaca al-Qur’an, fasholatan.
= Imla’lmenulis arab, Tajwid (Tuhfatul Athfal), figih (Safinatun Najah ja-

wa), Sejarah (Khulashoh Nurul Yagin)
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= Tajwid (Jazariyah), Figih (Safinatun Najah), Tauhid (Agidatul Awam),
Sharaf (al-Amtsilatu at-Tashrifiyyah), Praktek membaca al-Qur’an (Juz
A’mma)
= Figih (Sullamutaufiq), Tauhid (Bad’ul Amali), Sharaf (al-Amtsilatu at-
Tashrifiyyah), Nahwu (Jurumiyah).
2).  Tingkat Wustho
Tingkat ini merupakan lanjutan dari tingkat Ula yang terdiri dari tiga ting-
kat (kelas) dengan menitikberatkan pada pendalaman limu Alat.
i.  Waktu tempuh 3 tahun
ii.  Penekanan materi :
= Penguasaan materi alat
= Pemakaian bahasa komunikatif
= Membaca kitab
= Syawir
1 Wustho. kitab yang dikaji adalah: Nahwu (Imrithi 1), Sharaf (Kailani),
Figih (Fathul Qorib 1), Tafsir (al-Jalalain), Hadits (Bulughul Maram 1), Bahasa
Arab (al-Arabiyah I)
2 Wustho. kitab yang dikaji adalah: Nahwu (Imrithi II), I’rob (Qowaidul
I’rob), Fiqgih (Fathul Qorib I1), Tafsir (al-Jalalain I1), Hadits (Bulughul Maram I1),
Bahasa Arab (Al Arabiyah 1)
3 Waustho. kitab yang dikaji adalah: Nahwu (Fathu Robbil Bariyyah),
Balaghoh (Qowaidul Lughoh Al Arabiyyah), Figih (Syawir Fathul Qorib), Tafsir
(al-Jalalain 111), Hadits (Bulughul Maram 1I1), Faraidh (Syarah Nadhom Ar

Rohbiyyah).
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3). Tingkatan 'Ulya
Jenjang ini ditempuh selama tiga tahun dengan menitikberatkan pada pen-
dalaman ilmu figih (syawir) dan llmu Hisab. Pelajaran yang dikaji meliputi :
i.  Waktu tempuh 3 tahun
ii.  Penekanan materi :
= Pendalaman
= Pengembangan terbimbing

1 Ulya. kitab yang dikaji adalah: Figih (Fathul Muin 1), Ushul Figih (Al-
Mabadiul Awwaliyah), Nahwu (Alfiyyah Ibnu Aqil), Tauhid (Ummul Barahin)

2 Ulya. kitab yang dikaji adalah: Figih (Fathul Muin 1I), Ushul Figih
(Faraidhul Bahiyyah), Nahwu (Alfiyyah Ibnu Aqil), llmu Hadits (Manhaj Dzawin
Nadhor), Tauhid (Ummul Barahin)

3 Ulya. kitab yang dikaji adalah: Figih (Fathul Muin 1I1), Nahwu (Al-
fiyyah Ibnu Aqil), llmu Hisab (Sullamun Nayyiroin), Arudh (Mukhtar As-syafi),

Balaghoh (Jauharul Maknun)®

f. Kalender Pendidikan Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda
Penyusunan kalender pendidikan ini disesuaian dengan memperhatikan
kalender Hijriyah, secara berurutan mulai dari bulan Syawal, Dzul go 'dah, Dzul
hijjah, Muharram, Shofar, Rabi’ul awal, Robi’ul akhir, Jumadil awal, Jumadil
akhir, Rajab, dan terakhir Sya 'ban. Sedangkan bulan Ramadhan tidak dimasukkan
dalam kalender pendidikan kerena tidak ada kegiatan KBM ketika Ramadhan. Da-

lam kalender Hijriyah tahun 1426/2014 Masehi.

% Observasii, Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda.
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Semester awal memiliki 91 hari efektif, dari 123 hari yang tersedia, dimu-
lai dari bulan Syawal 1426H/2014M hingga bulan Shafar 1427H/2015M dengan 7
hari ujian tengah semester tanggal 14-19 bulan Muharram 1427H/2015M dan 8
hari ujian akhir semester taanggal 4-11 Shofar 1427H/2015M dan sisanya adalah
hari tidak efektif.

Semester kedua memiliki 96 hari efektif dari 129 hari yang tersedia, dimu-
lai dari bulan Rabi’ul awal hingga bulan Rajab 1427H/2015M dengan 6 hari ujian
tengah semester tanggal 22-27 Jumadil awal, dan 8 hari ujian akhir semester tang-

gal 23 Rajab-1 Sya’ban. lebih lengkapnya dapat dilihat di lampiran belakang.®

g. Jadwal Pelajaran al-Qur’an Kelas 2 Ula

Dalam penyusunan jadwal pelajaran disesuaian dengan memperhatikan
kalender pendidikan, dengan tanpa mengacu pada kegiatan-kegiatan yang terdapat
dalam pondok. Baik kegiatan insedental maupun non isedental. Jadwal ini dil-
aksanakan ketika malam hari setelah shalat isya” dimulai dari hari jum’at, sabtu,
ahad, senin, selasa, rabu, dan kamis, sedangkan hari jum’at tidak ada kegiatan
KBM, dalam setiap kelas memiliki jadwal yang diatur oleh pengurus madrasah,
beserta wali kelasnya dan guru pengajarnya pada masing-masing kelas, begitu pu-
la jadwal semester awal dan semester kedua. Kelas dua ula pelajaran al-Qur’an
terletak pada hari kamis pada semester awal dan kedua. Lebih lengkapnya bisa di

lihat dalam lampiran.®?

%1 Dokumentasi. Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda
%2 Dokumentasi Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda.
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h.  Kenaikan Kelas dan Kelulusan Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda
Kenaikan kelas dan kelulusan santri mengacu pada standar penilaian Mad-
rasah Diniyah yang dijadwal sendiri oleh para pengurus Madrasah Diniyah. Ke-
naikan kelas ditentukan berdasarkan penilaian ujian dalam dua semester proses
pembelajaran di Madrasah, sedangkan kelulusan ditentukan berdasarkan nilai dari
ujian tengah dan ujian akhir semester, dan yang telah disepakati oleh Madrasah
Matholi’ul Huda-Pondok Pesantren Miftahul Huda.
i Paparan Singkat Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda
Madrasah Diniyah Salafiyah Matholiul Huda merupakan lembaga pen-
didikan diniyah berbasis salaf yang ada di Pondok Pesantren (PP) Miftahul Huda.
Lembaga pendidikan ini fokus mengajarkan santri dalam hal keagamaan (dini-
yah), seperti fashohah dalam membaca al-Qur'an, figh, sejarah Nabi, tajwid, tau-
hid, nahwu, shorof, tafsir, hadits, ilmu hisab dan masih banyak yang lainnya. Sis-
tem pembelajaran yang digunakan adalah sistem salaf (kitab kuning) yang dipadu
dengan metode pembelajaran yang proaktif seperti diskusi, tanya jawab, maupun

presentasi.

Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda memiliki tiga tingkatan kelas, ting-
katan pertama adalah kelas Ula (terdiri dari 3 kelas: kelas 2 Ula, 3 Ula, dan 4 Ula)
, tingkatan kedua kelas Wustho (terdiri dari 3 kelas: kelas 1 Wustho, 2 Wustho,
dan 3 Wustho), dan tingkatan kelas tertinggi adalah kelas Ulya (terdiri dari 3 ke-
las: kelas 1 Ulya, 2 Ulya, dan 3 Ulya).

Materi pembelajaran yang diajarkan kepada santri berlainan untuk setiap
tingkatan, semakin tinggi tingkatan kelas maka semakin mendalam materi pem-

belajaran yang disampaikan. Saat ini Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda mem-
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iliki 53 pendidik dengan dibantu 10 staff madrasah (staff kantor Madrasah Dini-
yah Matholi’ul Huda).

Para pendidik Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda merupakan alumni dari
PP. Miftahul Huda yang mengabdikan dirinya guna kepentingan perkembangan
dan kemajuan Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda khususnya dan PP. Miftahul
Huda pada umumnya serta sebagai bentuk ta'dzim mereka kepada Masyayikh dan
almamater PP. Miftahul Huda.

Latar belakang pendidikan formal para pendidik berasal dari berbagai
macam Universitas dengan berbagai macam jurusan baik pendidikan, murni dan
konsentrasi, sehingga dengan latar belakang pendidikan formal yang dimiliki oleh
pendidik akan sangat menunjang dalam proses kegiatan belajar-mengajar khu-
susnya inovasi metode pengajaran.

Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda memiliki sarana prasarana yang me-
madai berupa satu gedung madrasah dengan tiga lantai, satu kantor madrasah dan
satu lab bahasa, dimana untuk setiap lantai terdiri dari tiga sampai empat kelas.
Adanya gedung madrasah ini tidak lain diperuntukkan bagi santri sebagai fasilitas
penunjang dan sarana pendidikan dengan harapan agar proses kegiatan belajar-
mengajar dapat berjalan dengan lancar, nyaman, dan juga kondusif, dengan tujuan
akhir santri mampu lebih fokus menerima ilmu dan pengetahuan dari para pen-
didik. Untuk proses belajar dan mengajar di Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda
dilaksanakan setelah selesai sholat isya’ pada jam (20.00 WIB- 21.30).

Selain proses belajar-mengajar yang dilaksanakan setelah sholat isya’,
staff madrasah Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda juga mencanangkan kegiatan

belajar-mengajar berupa lalaran (hafalan) yang dilakukan pada hari Ahad (setiap
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pekan). Lalaran (hafalan) yang diprogramkan meliputi hafalan surat-surat dalam
al-Qur’an dan hafalan nadzom-an nahwu dan shorof. Kegiatan ini diwajibkan bagi
santri karena juga merupakan bagian dari kurikulum Madrasah Matholiul Huda®®

Sebagai lembaga pendidikan agama Islam, muatan kurikulum Madrasah
Diniyah Matholi’ul Huda berbeda dengan sekolah formal pada umumnya. Karena
di Madrasah Diniyah terdapat muatan pelajaran yang seimbang antara ilmu akad-
emik dan ilmu non-akademik

Pembelajaran baca al-Qur’an dengan metode Tilawati merupakan program
yang dianjurkan oleh pihak Madrasah dalam rangka mempermudah dan memper-
cepat proses pembelajaran al-Qur’an. Adapun pelaksanaannya, menyesuaikan
jadwal di kelas masing-masing. Alokasi waktu untuk mata pelajaran baca al-
Qur’an adalah 2x90 menit per minggunya. Setiap kelas diampu oleh satu orang

guru (guru kelas).

3. Keadaan Santri dan Guru Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda Pon-
dok Pesantren Miftahul Huda Kelas 2 Ula

Sejalan dengan waktu, jumlah santri di Pesantren Miftahul Huda Malang

sampali saat ini terus mengalami perkembangan dan perubahan secara signifikan,

baik dari sisi kualitas maupun kuantitas. Dari segi kualitas, hal ini sesuai dengan

data yang tercatat dalam dat buku induk santri dari tahun-ketahunyang mengalami
peningkatan yang cukup pesat.

Seluruh santri yang berada di Pesantren Miftahul Huda Malang minimal

adalah lulusan Madrasah Itidaiyah. mereka diwajibkan mengikuti seluruh kegiatan

yang sudah diprogram oleh Pesantren. Seperti: sholat berjamaah, istighosah, khu-

® dokumentasi di gading pesantren. tanggal 13 Mei 2015.
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susiyah, tahlil, halagah, dan pengajian kitab kuning serta dianjurkan mengikuti
aktifitas rutin pesantren. Seperti, pembacaan diba’ dan simtud durar, managib,
dan al-banjanji, serta pembacaan tahlil setiap malam jum’at. Mengenai status
santri yang berada di Madrasah Diniyah Miftahul Huda Malang. Selain menjadi
santri mereka juga banyak yang menjadi disekolah formal. mulai tingkat SMP dan
sederajat sampai SMA dan sederajat. Bahkan tidak sedikit yang sampai tingkat S-
1 dan S-2 diberbagai perguruan tinggi. Seperti: UIN, UNIBRAW, UNISMA, ITN,
UM, UNMER, WEARNES, STIE ASIA, STIKOM, dan lain-lain.

Mengenai kegiatan belajar santri pada hakikatnya adalah belajar, beriba-
dah, dan berlatih. Kegiatan belajarnya seperti: pengajian kitab kuning, Madrasah
Diniyah, Syawir, dan lain-lain. Kegiatan beribadahnya seperti: sholat berjamaah,
Tadarrus al-Qur’an, dzikir, shalat malam, puasa sunnah, dan lain-lain. Sedangkan
kegiatan berlatihnya seperti: Sholawat Diba’iyah, seni baca al-Qur’an, Sholawat
al-Banjari, dan perlombaan-perlombaan diakhir kegiatan belajar di Madrasah.

Menurut peneliti, adanya beberapa kegiatan tersebut merupakan motivasi
bagi santri untuk berani tampil di masyarakat. supaya aktivitas santri tidak ter-
ganggu maka, dibentuklah peraturan dan tata tertib Pesantren yang melibatkan
oleh pengasuh dan pengurus Pesantren serta elemen-elemen yang mendukung,
seperti: dalam hal berpakaian santri diwajibkan untuk mengenakan busana muslim
yang sopan. mengenai sanksinya, akan dikenakan denda seperti: membaca is-
tighfar dan sholawat, mero ‘ankan tempat yang kurang tertata rapi, membersihkan
kamar dan jeding dan lain-lain.

Guru di Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda ada 53. Semuanya tampak

pada lampiran. Guru yang mengajar kelas dua Ula adalah ustadz Muhammad
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Shulton Hanafi. beliau selain mengajar kelas dua Ula juga mengajar kelas 3 Ula.

Hal ini sesuai dengan surat keputusan nomor: 02/MMH-PPMH/SK/V111/2014 ten-

tang ustadz pengampu pelajaran Tilawati tahun ajaran 1435 H. pada saat ini santri

di kelas dua Ula ada 63 baik yang aktif dan tidak aktif. ®*

B.

1.

Paparan Data Dan Hasil Penelitian

Kondisi Kemampuan Santri Kelas 2 Ula Membaca Al-Qur’an di
Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda

Target yang Dicapai

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran Ti-

lawati. Target yang dicapai dengan belajar membaca al-Qur’an menggunakan

metode Tilawati santri kelas 2 Madrasah Diniyah Ula Matholi’ul Huda secara

individual adalah bisa membaca al-Qur’an dengan Tilawati. dengan didasarkan

atas penguasaan beberapa materi pokok, seperti: fashohah (praktek) dan tajwid.

1).

2).

3).

4).

Membaca al-Qur’an dengan Tilawati dapat tercapai jika,

Menghatamkan materi yang ada didalam buku Tilawati jilid 2 dan jilid 3
Kelancaran membaca makhroj meliputi: bentuk-bentuk za’, mim sukun,
sin-syin sukun, ro’ sukun, hamzah -ta’ - ‘ain sukun.

Kebenaran membaca tajwid (ahkamul mad wal qosr) meliputi: bacaan
panjang satu alif, fathah panjang, kasroh panjang, dhummah panjang,
dhummah diikuti wawu sukun ada alifnya atau tidak ada alifnya, tetap
dibaca sama panjangnya

Berwudlu sebelum membaca al-Qur’an, pakaian rapi dan menutupi aurat,

dan cara memegang al-Qur’an.

® Dokumen Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda



65

5). Membaca dengan menggunakan irama Rost.%

Berdasarkan observasi di kelas, hasil pencapaian santri kelas 2 Ula dalam
membaca al-Qur’an dengan metode Tilawati,

1) Terbiasa membaca al-Qur’an dengan Tilawati, yakni, santri mampu
mengkhatamkan jilid 2 dan 3 buku Tilawati secara tartil, dengan terbiasa
membaca al-Qur’an ini diharapkan santri mampu membaca dengan
istigomah. Sehingga, diharapkan santri memiliki jiwa qur’ani.

2) Peka terhadap bacaan al-Qur’an yang salah, yakni santri harus peka
terhadap bacaan al-Qur’an. Peka dalam artian mengetahui dan memiliki
keterampilan untuk membenarkan bacaaan tersebut. Hal ini dapat dicapai
dengan cara menguasai beberapa materi pokok, seperti: fashohah (praktek)
dan tajwid. Dengan menguasai fashohah maka santri mampu menjaga
bacaan al-Qur’an dengan indah dan baik. didalam kaidah fashohah ini ada
tiga poin, wagqfu walibtida’ (berhentinya dan memulainya bacaan),
mura’atul huruf wal harokat (menjaga huruf dan harakat), dan muro atul
huruf wal kalimat (menjaga huruf dan kalimat). Selain fashohah adalah
materi Tajwid materi ini harus dikuasai baik secara teori maupun secara
praktek. Didalam kaidah tajwid terdapat beberapa poin. Seperti Makhorijul
huruf (tempat keluarnya huruf), Ahkamul huruf (hukum bacaan huruf),
Sifatul huruf (sifat-sifat huruf), Ahkamul mad wal waqof (hukum bacaan

mad dan wagof), dan lain sebagainya.®®

® wawancara, dengan Ustadz H. Sulton H. Senin, 24 April 2015.
% herdasarkan observasi. Sabtu, 22 April 2015.
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b. Nilai Rata-Rata Membaca Al-Qur’an Santri Kelas 2 Madrasah Dini-
yah Ula Matholi’ul Huda

Berdasarkan studi hasil dokumentasi nilai santri kelas 2 Ula sebelum
diterapkannya pembelajaran baca al-Qur’an dengan metode Tilawati dapat
dikatakan Nilai Rata-Rata Santri Kelas 2 Madrasah Diniyah Ula Matholi’ul Huda
adalah dibawah KKM yaitu angka 60.°” Nilai yang dibawah KKM akan
ditingkatkan lagi dengan menggunakan pembelajaran al-Qur’an metode Tilawati,
dengan menerapkan metode Tilawati ini diharapakan supaya pembelajaran
membaca al-Qur’an menjadi lebih baik, dan nilai rata-rata santri dapat meningkat
minimal mencapai nilai rata-rata 70.

Berdasarkan hasil observasi yang didapat dari lapangan, kemampuan para
santri di kelas 2 Ula dalam membaca al-Qur’an adalah baik, mengingat bahwa pa-
da awal masuk mereka hanya mampu membaca sampai di seperempat buku jilid
2. Mereka berangkat dari pemahaman dasar huruf hijaiyah, dan akhirnya bisa
sampai mengkhatamkan jilid 2 dan 3, dan menguasai kaidah-kaidah makhorijul
huruf, tajwid, bacaan mad, dan tatakrama yang baik kepada al-Qur’an. Rata-rata
santri mendapatkan nilai 75. jadi, mereka telah meningkat 15 % dari sebelumnya.
Berdasarkan hasil diatas peningkatan kemampuan membaca al-Qur’an dengan
Tilawati ini sesuai dengan target standar yang ditempuh yaitu 70. dan tujuan pem-
belajaran metode Tilawati ini, adalah meningkatkan kualitas mutu pendidikan
supaya santri dapat menguasai materi sesuai dengan target yang ditempuh.
Meningkatnya nilai ini bisa dirasakan ketika santri dengan sadar menerapkan teori

yang disampaikan yang kemudian dilakukan dengan istigomah.

%7 herdasarkan dokumentasi . Nilai Ulangan Santri Kelas 2 Ula.
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Kemudian setelah diterapkannya metode Tilawati kepada santri kelas 2
Ula pada mata pelajaran al-Qur’an diperoleh nilai yang meningkat cukup
signifikan. Nilai ini dapat meningkat dikarenakan santri telah menguasai materi
jilid 2 dan 3 buku Tilawati serta menguasai lagu Rost Tilawati. Peningkatan ini

mencapai angka 75.

2.  Model Penerapan Metode Tilawati Dalam Meningkatkan Kemampu-
an Membaca Al-Qur’an Santri Kelas 2 Madrasah Diniyah Ula Matho-

li’ul Huda

a. Perencanaan

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran Ti-
lawati. Perencanaan pembelajaran ini bertujuan untuk (1) agar santri setelah me-
nyelesaikan studi ini mempunyai pengetahuan tentang bagaimana cara membaca
al-Qur’an yang baik dan benar dan mengamalkannya, (2) membiasakan santri
membaca al-Qur’an sejak dini. Sedangkan tujuan pembelajaran khususnya adalah
agar santri mampu membaca, melafalkan dan menghafal dengan benar dan fasih.
Jadi untuk tujuan di atas, setiap anak dituntut untuk dapat memenuhi kriteria ke-
tuntasan minimal (KKM) Target KKM yaang harus dicapai adalah angka 70. ®

Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran guru membuat rencana
pembelajaran, rencana pembelajaran ini disusun sesuai dengan pelaksanaan pem-
belajaran di kelas, seperti waktu dan tempat yang akan digunakan KBM, dalam
penyusunan perencanan ini guru tidak di tuntut supaya berpatokan pada satu for-

mat perencanaan pembelajaran, seperti rancanaan perencanaan pembelajaran RPP

% herdasarkan wawancara di kelas 2 Ula
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dan silabus, sehingga penyusunan perencanaan ini mutlak penulisannya tergan-
tung kepada guru di kelas masing-masing.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, untuk meningkatkan kemam-
puan membaca al-Qur’an menggunakan metode Tilawati adalah dengan me-
nyusun perencanaan pembelajaran, supaya memudahkan anak dalam membaca al-
Qur’an. Disamping itu, materi pelajaran al-Qur’an dalam satu semester relatif

banyak. Sehingga penerapan metode Tilawati dapat dilaksanakan dengan baik.

b.  Materi
Berdasarkan hasil dokumentasi di kelas 2 Ula ketika pembelajaran mem-
baca al-Qur’an dengan Tilawati. Materi yang disampaikan pada kelas 2 Ula dalam
pembelajaran membaca al-Qur’an adalah materi yang diambil dari buku Tilawati
jilid 2 dan 3 terbitan Nurul Falah Surabaya. Susunan materi pembelajaran dibuat
secara sistematis, runtut dan berkesinambungan diurutkan dari materi yang mudah
ke materi yang sulit. Jilid 2. Pokok bahasan buku Tilawati jilid 11, terdiri dari:
1). kalimat berharokat fathah, kasroh, dhummah (2),
2). Kalimat berharokat fahthahtain, kasrohtain, dnummabhtain (9),
3). Bentuk-bentuk ta’ (18),
4). Bacaan panjang satu alif (20),
5). Fathah panjang, kasroh panjang, dhummah panjang (28),
6). dhummah diikuti wawu sukun ada alifnya atau tidak ada alifnya, tetap
dibaca sama panjangnya (42)
Jilid 3. Pokok bahasan buku Tilawati jilid I1l, terdiri dari:
1).  huruf lam sukun (1)

2).  lam sukun didahului alif dan huruf berharokat (2)
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3).  mim sukun (5)

4).  sin-syin sukun (6)

5). ro’sukun (7)

6). hamzah -ta’ - ‘ain sukun (10)

7).  fathah diikuti wawu sukun (15)

8). fathah diikuti ya’ sukun (16)

9). fa’-dhal-dho’ sukun (25)

10). tsa’ -kha’ —kho’ sukun (26)

11). ghoin —za’ —shod — kaf —4a’ —dhol sukun (35)

Disamping materi pokok yang diajarkan diatas juga diajarkan mater
penunjang pembelajarana. seperti: santri mempunyai pengatahuan dasar—dasar
Dinul Islam, meliputi: ibadah syariah (fikih), akidah (tauhid), sejarah, Akhlaqul
Karimah. hafal: surat-surat pendek, ayat-ayat pilihan, bacaan sholat, praktek
sholat, do’a- do’a harian. dan Takhsinul Kitabah (Menulis arab). Standar Kompe-
tensi yang harus dikuasai adalah dapat membaca materi-materi di atas detelah dit-
erapkan dalam bacaan mushaf al-Qur’an. Kompetensi dasarnya adalah melafalkan
materi-materi di atas secara benar dan fasih.”

c.  Metode

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran Ti-
lawati dalam menyampaikan materi, guru menggunakan metode pembelajaran
membaca al-Qur’an metode Tilawati pada kelas 2 Ula. Selain itu juga

menggunakan metode pemodelan, praktik, penugasan, sorogan (individual),

%9dokumentasi di buku metode Tilawati Jilid 3 dan Jilid 2.
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metode bandongan, metode ceramah, metode drill, metode pembiasaan dan
metode permainan.”
d. Alat Pembelajaran
Berdasarkan observasi dikelas 2 Ula Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda,
Pembelajaran membaca al-Qur’an dengan metode Tilawati pada santri kelas 2
Ula, menggunakan alat pembelajaran berupa buku pegangan metode Tilawati jilid
2 dan 3 untuk guru dan santri, papan tulis putih, meja santri dan guru, kursi guru,

seragam Diniyah, spidol dan penghapus, gambar kaligrafi bahasa arab. dIl ™

e.  Penilaian
Berdasarkan hasil observasi di kelas 2 Ula pada pembelajaran al-Qur’an,
penilaian mencangkup dua hal:

a  Penilaian lesan, meliputi membaca, melafalkan bacaaan sesuai dengan ma-
khrojnya dengan Kriteria santri membacanya harus lancar, benar dan fasih.

b Penilaian tertulis, meliputi imla’ (dikte), Ulangan harian, Ulangan tengah
semester, dan Ulangan akhir semester serta tugas-tugas santri. Santri di-
yatakan lulus dan tuntas apabila telah mampu membaca, melafalkan dan
menghafal surat pendek dengan lancar, benar dan fasih serta mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70% atau mendapat nilai 70 dalam se-

tiap tesnya.

" wawancara, dengan wawancara dengan Ustadz Aris Mesi. Senin, 24 April 2015.
" observasi, dikelas 2 Ula Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda
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Tetapi bila bacaan al-Qur’an santri masih banyak yang salah, maka santri
masih mempunyai pilihan adalah dengan cara mengulang pada ujian yang wak-

tunya ditentukan oleh guru (ujian remidi).”

f. Langkah-langkah Pembelajaran

Berdasarkan observasi di kelas dua Ula pelaksanaan pembelajaran mem-
baca al-Qur’an dengan metode Tilawati, guru dituntut memiliki kemampuan da-
lam menciptakan dan menumbuhkan proses pembelajaran sesuai dengan rencana
yang telah disusun sebelumnya.

Berdasarkan data lapangan dijelaskan bahwa pada tahap prainstruksional
ini, guru kelas 2 Madrasah Diniyah Ula Matholi’ul Huda menyuruh santrinya
memasuki tempat belajar masing-masing. Karena setelah memasuki tempat santri
bermain sendiri-sendiri, maka guru mengabsen sambil mengelompokkan santrinya
(tahap sosialisasi). Setelah santri tenang, pelajaran dimulai dengan mengucapkan
salam dan membaca basmalah bersama-sama, berdoa, membaca asma ul husna.
Selanjutnya guru mengadakan apersepsi dan pretes secara lisan. Sehingga peneliti
dapat menyimpulkan bahwa tahap prainstruksional yang dilakukan guru dalam
pembelajaran membaca al-Qur'an dengan metode Tilawati telah sesuai dengan
teori.

Tahap inti, pada tahap ini hendaknya guru melakukan tahap penanaman
konsep tentang bacaan makhorijul huruf dan irama Rost Tilawati. Pada tahap
kedua ini guru kelas 2 Ula ketika melakukan tahap penanaman konsep guru juga

membuat inovasi, dimana tahap-tahap tersebut diselingi dengan permainan agar

72 Observasi, Senin, 24 April 2015
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santri tidak jenuh. Penyampaikan materi pelajaran digunakan kartu ayat dan alat
peraga lainnya.

Kegiatan terakhir, tahap terakhir ini guru memberikan evaluasi terhadap
penanaman konsep materi yang telah diberikan. kemudian guru memberikan mo-
tivasi kepada santri untuk belajar dirumah dengan giat dan tekun. Setelah itu guru
membaca do’a setelah belajar. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan,

langkah-langkah pembelajaran dapat digambarkan sebagai berikut:"

TABEL 4.1 Langkah-Langkah Pembelajaran Tilawati Madrasah Diniyah

Matholi’ul Huda

Kegiatan Waktu

1 | Kegiatan Awal

- Salam, berdo’a, membaca surat pendek pilihan )
15 menit

- Apersepsi mengulang pelajaran yang lalu tentang
bacaan bacaan lam sukun (J) dan al (J))

2 | Kegiatan Inti

- Menjelaskan makhorijul huruf dan bacaan rost Tilawati _
65 menit

- Menirukan bacaan ustadz

- Mempraktekkan per-individu, bacaan bacaan lam
sukun (J) dan al (J")
3 | Kegiatan Akhir

- Memberi tugas tertulis dan non tulis 10 menit

- Berdo’a, akhiri pelajaran, salam "

7> Observasi, Senin, 24 April 2015
" dokumentasi
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C. Faktor-Faktor Penunjang dan Penghambat dalam Penerapan Metode
Tilawati dalam Pembelajaran Al-Qur’an Madrasah Diniyah Matho-
li’ul Huda
Berdasarkan Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Tilawa-
tilqur ’an, Proses penerapan metode Tilawati dalam pengajaran baca al-Qur’an di
Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda tidak selalu berjalan baik. Melalui pemberian
rangsangan, stimulus dan bimbingan, diharapkan akan meningkatkan kemampuan
membaca al-Qur’an sehingga menjadi dasar untuk memahami al-Qur’an lebih da-
lam. semua ini tidak lepas dari al-Qur’an yang menjadi sumber utama agama Is-
lam.
1.  Faktor Penunjang

Berdasarkan observasi di lapangan. faktor pendukung yang melatar
belakangi penerapan metode Tilawati dalam pengajaran al-Qur’an di Madrasah
Diniyah Matholi’ul Huda diantaranya: tersedianya fasilitas-fasilitas kegiatan pem-
belajaran, sistem pembelajaran metode Tilawati yang sudah ada dan guru tinggal
mengajarkannya, lembaga Madrasah Diniyah yang mendukung penerapan metode
Tilawati dalam pelajaran baca al-Qur’an di kelas 2 Ula diwujudkan, adanya upaya
pemenuhan fasilitas-fasilitas lain yang mendukung terciptanya pembelajaran yang
lebih efektif, efisien dan kondusif, disamping itu, di Madrasah Diniyah Matholi’ul
Huda terdapat kualifikasi guru sebelum mengajar di Madrasah Diniyah sehingga
guru-guru yang mengajar, merupakan guru-guru yang pilihan dan telah profesonal

dalam mendidik santri.”

> wawancara, diMadrasah Diniyah Matholi’ul Huda. Senin, 24 April 2015
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2.  Faktor Penghambat

Faktor yang dapat menghambat proses penerapan metode Tilawati dalam
pengajaran baca al-Qur’an di Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda adalah adanya
keragaman dalam hal pemahaman materi yang disampaikan oleh guru. Perbedaan
penerimaan ini dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal, sehingga
santri yang memiliki permasalahan-permasalahan di keluarga, dan di sekolah akan
sulit memahami materi yang diberikan. Keragaman ini yang diwaspadai oleh
guru, faktor inilah yang menjadi salah satu kesulitan para guru Madrasah Diniyah
Matholi’ul Huda saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Selain itu kurangnya
kerjasama antara wali murid dan guru mengenai intensitas waktu belajar bersama
yang lebih banyak dengan teman-teman dari pada dengan guru dan orang tua. Se-
hingga santri ketika belajar lebih cenderung mengikuti teman-temannya dari pada
arahan dari guru dan orang tua. Oleh sebab itu, banyak santri yang bermasalah
dengan guru karena memiliki teman yang kurang baik dan dia terpengaruh kare-
nanya.” hal ini juga mengakibatkan motivasi belajar santri berkurang sehingga
tidak fokus terhadap pelajaran ini, disamping itu, adanya fasilitas-fasilitas yang
belum dilengkapi oleh pihak lembaga.

D. Tabulasi Hasil Penelitian

Tabel 4.2 Tabulasi Hasil Penelitian Menigkatkan Kemampuan Membaca Al-

Qur’an Dengan Metode Tilawati Santri Kelas 2 Ula Di Madrasah Diniyah

Matholi’ul Huda
No | Poin Deskripsi hasil pembahasan KesimpUlan
1 Kemampu- 1). Target bahwa nilai

® dokumentasi
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an  Santri
Membaca
Al-Qur’an
Dengan
Metode Ti-
lawati
Metode Ti-
lawati
Santri  Ke-
las 2 Ula Di
Madrasah
Diniyah
Matholi’ul

Huda

b).

. Mengkhatamkan

materi ada

yang
didalam buku Tilawati jilid 2 dan jilid 3
Kelancaran membaca makhroj meliputi:
bentuk-bentuk za’, mim sukun, sin-syin

sukun, ro’ sukun, hamzah -ta’ -‘ain

sukun.

. Kebenaran membaca tajwid (ahkamul

mad wal gosr) meliputi: bacaan panjang

satu alif, fathah panjang, kasroh
panjang, dhummah panjang, dhummah
diikuti wawu sukun ada alifnya atau
tidak ada alifnya, tetap dibaca sama

panjangnya

. Berwudlu sebelum membaca al-Qur’an,

pakaian rapi dan menutupi aurat, dan

cara memegang al-Qur’an.

. Membaca dengan menggunakan irama

Rost.”’

dari semua poin yang ditetapkan, tingkat

pemahaman santri sebelum diterapkannya

metode Tilawati masih kurang dari standar

kenaikan jilid.

2). Rata-Rata yang Mencapai Hasil

rata-rata
Membaca
Al-Qur’an
Dengan
Metode Ti-
lawati Santri
Kelas 2 Ula
Di Madrasah
Diniyah
Matholi’ul
Huda masih

dibawah

KKM.

7 wawancara, dengan Ustadz H. Sulton H. Senin, 24 April 2015.
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Rata-rata nilainya, 75. Jadi santri kelas 2
Ula sudah mencapai standar kelulusan
membaca al-Qur’an dengan Tilawati,

bahkan lebih.

Model

Pelaksa-

naan

metode Ti-

lawati

Santri Ke-

las 2 Ula

Perangkat pembelajaran, meliputi:

1) Perencanaan, tujuannya untuk (1) agar
santri mempunyai pengetahuan tentang cara
membaca al-Qur’an yang baik dan benar
dan mengamalkannya, (2) membiasakan
santri membaca al-Qur’an sejak dini. Se-
dangkan tujuan khususnya adalah agar
santri mampu membaca, melafalkan dan
menghafal dengan benar dan fasih,

2) Materi jilid 11, 1).kalimat berharokat
fathah,kasroh, dhummah (2), 2).Kalimat
berharokat faht-hahtain, kasrohtain, dhum-
mahtain (9), 3).Bentuk-bentuk ta’ (18),
4).Bacaan panjang satu alif (20), 5).

Fathah panjang, kasroh panjang,
dhummah panjang (28), 6).dhummah dii-
kuti wawu sukun ada alifnya atau tidak ada
alifnya, tetap dibaca sama panjangnya (42)
Jilid 3. 1).huruf lam sukun (1), 2).lam

sukun didahului alif dan huruf berharokat

Pelakasanaan
metode Ti-
lawati
menyangkup
perangkat
pembelajaran
langkah-
langkah

pembelajaran
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(2), 3). mim sukun (5). 4).sin-syin sukun
(6). 5). ro’ sukun (7). 6).hamzah -ta’ -“ain
sukun (10). 7).fathah diikuti wawu sukun
(15). 8).fathah diikuti ya’ sukun (16).
9).fa’-dhal-dho’ sukun (25). 10).tsa’ -kha’ —
kho’ sukun (26). 11).ghoin —za’ —shod — kaf
—ha’ —dhol sukun (35)

3) Metode, guru menggunakan metode
pembelajaran membaca al-Qur’an metode
Tilawati pada kelas 2 Ula.

4) Alat Pembelajaran adalah buku pegan-
gan metode Tilawati jilid 2 dan 3 untuk
guru dan santri, papan tulis putih, meja
santri dan guru, kursi guru, seragam Dini-
yah, spidol dan penghapus, gambar kali-
grafi bahasa arab.

5) Penilaian Penilaian lesan dan Penilaian
tertulis

6) Langkah-langkah Pembelajaran baca al-
Qur’an metode Tilawati

1), Salam, berdo’a, Apersepsi

2), eksplorasi, tehnik Klassikal-individual,

3), Berdo’a, akhiri pelajaran, salam

Faktor

1). faktor  penunjuang  penerapan

Faktor

yang
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Penunjang
dan Peng-
hambat da-
lam  Pen-
erapan

Metode Ti-
lawati da-
lam  Pem-
belajaran
Al-Qur’an
Madrasah
Diniyah

Matholi’ul

Huda

b).

metode Tilawati
a).  Tersedianya fasilitas-fasilitas
kegiatan pengajaran terutama pen-
didikan agama Islam, para guru
yang selalu memeberikan motivasi
kepada santri
2). faktor  penghambat  penerapan

metode Tilawati,
. Keragaman dalam hal pemahaman ma-
teri yang disampaikan. Perbedaan pen-
erimaan ini dipengaruhi oleh keluarga
dan lingkungan,
kurangnya kerjasama antara wali santris

dan guru

menghambat
ada dua yak-
ni,
keberagaman
pemahaman
dan Kkerjasa-
ma yang Kku-
rang
faktor yang
menun-
jangnya
tersedianya

fasilitas-

fasilitas




BAB V
PEMBAHASAN PENERAPAN METODE TILAWATI DALAM MENING-
KATKAN KEMAMPUAN BACA AL-QUR’AN KELAS DUA MADRASAH

DINIYAH ULA MATHOLI’UL HUDA

A. Kemampuan Santri Kelas 2 Ula Membaca Al-Qur’an di Madrasah

Diniyah Matholi’ul Huda

Setelah diterapkan metode Tilawati dengan benar santri mulai menunjuk-
kan peningkatan kemampuan membaca al-Qur’an dengan metode Tilawati, hal ini
terbukti dengan santri mampu menghatamkan jilid 2 dan jilid 3 buku Tilawati.
santri dalam satu tahun tidak terlalu keberatan untuk menguasai materi yang ada.
Sehingga, santri banyak yang lulus dalam ujian semester ganjil dan semester ge-
nap. Kelancaran membaca makhorijul huruf juga meningkat begitu juga dengan
tajwidnya. Sikap santri lebih sopan dari yang sebelumnya, nada-nada juga dit-
erapkan dalam pembacaan al-Qur’an. hal ini sesuai dengan indikator keberhasilan
baca al-Qur’an dengan metode Tilawati yaitu: 1) Terbiasa membaca al-Qur’an
dengan Tilawati, yakni, santri mampu mengkhatamkan jilid 2 dan 3 buku Tilawati
secara tartil, dan membaca al-Qur’an istigomah sehingga santri memiliki jiwa
qur’ani. 2) Peka terhadap bacaan al-Qur’an yang salah, artinya mengetahui dan
memiliki keterampilan untuk membenarkan bacaaan tersebut. dengan menguasai
beberapa materi seperti: fashohah (praktek) dan tajwid’’. Santri yang gagal dalam
pembinaan ini juga ada, ini menjadi evaluasi untuk para guru selanjutnya, dikare-

nakan kurangnya perhatian, dan melencengnya niat untuk mencari ilmu, menjadi-

”’Sa’ad, Faidus. 2014. Tilawati Metode Praktis Cepat Tartil Membaca Al-Qur’an. (Online),
(Http://Www.Nurul-Falah.Com), Diakses 22 November 2014.
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kan santri kurang semangat belajar, tidak displin, tidak mengulang pelajaran yang
disampaikan, selanjutnya santri yang demikian akan mendapatkan nilai dibawah
KKM.

B. Model Pelaksanaan Metode Tilawati dalam Pembelajaran Al-Qur’an

Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda

1.  Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan adalah suatu persiapan yang dilakukan guru sebelum
melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Perencanaan ini harus dis-
esuaikan dengan konsep pendidikan dan pengajaran yang dianut dalam kurikulum.
Perencanaan itu harus dibuat dalam bentuk tulisan yang jelas, sehingga dapat
diketahui kelebihan dan kekurangannya’®.

Guru-guru di Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda telah melakukan
perencanaan sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran adalah dengan men-
gadakan pertemuan rutin antar guru, setelah pembelajaran selesai. Pertemuan ini
bersifat evaluatif mingguan terhadap hal-hal yang berkaitan dengan pembelajaran
yang telah dilaksanakan santri di kelas. Selain itu, juga membahas tentang prob-
lem yang dihadapi dalam proses belajar mengajar dalam satu minggu tersebut dan
mencari solusinya bersama-sama. Tetapi perencanaan tersebut hanya bersifat
diskusi informal saja tidak dalam bentuk tulisan atau rekomendasi tertulis yang
harus ditindak lanjuti.

Menurut peneliti, pertemuan rutin yang dilakukan oleh guru-guru di Mad-
rasah Diniyah Matholi’ul Huda sangat baik. Karena mereka dapat saling bertukar

pengalaman, pendapat dan saling memberi solusi terhadap masalah-masalah yang

"8 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru al- Gesindo,
1995)., Hal. 136.
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dihadapi dalam pembelajaran termasuk pembelajaran membaca al-Qur’an. Namun
hendaknya guru membuat perencanaan secara tertulis. Sehingga dapat dengan
mudah diketahui kelebihan dan kekurangan strategi pembelajaran yang telah dil-
akukan dan mudah untuk mengambil langkah pembelajaran selanjutnya yang ter-

baik.

2.  Materi
Dijelaskan bahwa materi pembelajaran membaca al-Qur’an dengan
metode Tilawati pada santri di Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda bisa dikatakan
sudah tepat dimana materinya diambil dari buku Tilawati jilid 2 dan jilid 3. Ber-
dasarkan hasil observasi dilapangan, terbukti bahwa metode Tilawati ini dapat dil-
aksanakan dengan baik dan benar sesuai prinsip-prinsipnya, dan terbukti efektif
untuk mempermudah pemahaman santri kelas 2 Madrasah Diniyah Ula Matholi’ul
Huda terhadap materi tersebut. Sehingga dapat dilihat bahwa santri mampu mem-
baca, melafalkan dan memahami dengan lancar, cepat, tepat dan benar.
3. Metode Pembelajaran
Suatu metode akan sangat menentukan bagi keberhasilan pencapaian
tujuan. Demikian juga metode yang digunakan dalam pembelajaran al-Qur’an
dengan metode Tilawati akan sangat menentukan kefahaman santri terhadap mate-
ri yang diberikan.
Pembelajaran membaca al-Qur’an di Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda,
menggunakan metode Tilawati yang didukung dengan teknik-teknik seperti:
klasikal-individual, dan baca simak. Madrasah juaga menggunakan metode-

metode lainnya, diantaranya metode sorogan, metode demonstrasi, metode per-
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mainan, metode drill dan pembiasaan. Metode-metode ini secara rinci akan diba-
has dibawah ini.

Metode sorogan adalah sistem pembelajaran dimana santri maju satu per-
satu untuk membaca atau menguraikan isi buku dihadapan seorang guru. Metode
bandongan adalah sekelompok santri mendengarkan seorang guru yang membaca
dan menerangkan materi sedangkan santri mecatat kitabnya sendiri tentang kata-
kata atau buah fikiran yang sulit.”” Metode sorogan digunakan karena dalam pem-
belajaran membaca al-Qur’an perlu diadakan bimbingan secara individual yang
disesuaikan dengan kemampuan santri.

Metode demonstrasi adalah penyampaian materi pelajaran dengan cara
penuturan lisan kepada santri.®® Metode demonstrasi digunakan karena dalam
pembelajaran membaca al-Qur’an perlu diberikan bagaimana contoh membaca
ayat-ayat al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai kaidah fashohah dan tajwidnya.

Metode permainan adalah pembelajaran dengan cara melakukan kegiatan
yang dapat menimbulkan kesenangan bagi anak.?* Metode permainan digunakan
karena supaya santri tidak jenuh. Oleh karena itu, dalam pembelajaran membaca
al-Qur’an juga disampaikan dengan cara yang menyenangkan bagi santri dengan
diselingi permainan (menggunakan kartu kartu huruf hijaiyah, kartu ayat, al-
Qur’an magnetis, bernyanyi, tepuk-tepuk dan lain-lain). Metode Tilawati sendiri,
dalam mengajarkan membaca al-Qur’an untuk pemula tidak diselingi dengan

metode bernyanyi dan tepuk-tepuk. Tapi guru kelas 2 Madrasah Diniyah Ula

™ Arief Armai, Pengantar llmu Dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002),
Hlm. 152

% ibid. HIm. 150.

8 Hibana S. Rahman, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Pgtki Pers, 2002),
HIm. 45.
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Matholi’ul Huda berinisiatif sendiri memasukkan metode tersebut agar suasana
pembelajaran membaca al-Qur’an lebih menarik dan menyenangkan.

Metode drill (latihan) adalah suatu metode pembelajaran dengan jalan
melatih santri terhadap bahan pelajaran yang sudah diberikan.®? Metode drill
digunakan untuk mempermudah pemahaman terhadap huruf-huruf al-Qur’an. Hu-
ruf-huruf al-Qur’an adalah huruf yang asing bagi santri. Maka, perlu diadakan
pengulangan-pengulangan dalam membaca huruf-huruf hijaiyah tersebut supaya
santri cepat faham dan dapat membaca sesuai kaidah tajwidnya.

Metode pembiasaan adalah metode pembelajaran yang dilakukan untuk
membuat seseorang menjadi terbiasa. Inti pembiasaan adalah pengalaman karena
sesuatu yang dibiasakan itulah yang diamalkan. Metode pembiasaan digunakan
karena al-Qur'an itu perlu diamalkan. Pembiasaan pada intinya adalah pengala-
man. Oleh karena itu, santri dibiasakan membaca al-Qur'an sejak dini agar al-
Qur'an itu bisa diamalkan dalam kesehariannya sampai santri tersebut tua. Metode
pembiasaan ini dalam penerapannya diperlukan seseorang yang dapat menjadi
tauladan yang baik, dalam hal ini adalah guru (di sekolah) dan orang tua (di ru-
mah).® Seperti, meminta santri untuk membaca ayat al-Qur’an tersebut didalam
setiap sholat. Tingkat pemula sangat tepat untuk menerapkan pembiasaan mem-
baca al-Qur'an karena santri mempunyai rekaman ingatan yang cukup kuat. Se-
hingga peneliti menyimpulkan bahwa metode yang digunakan dalam pembelaja-
ran membaca al-Qur’an dengan metode Tilawati pada kelas 2 Madrasah Diniyah
Ula Matholi’ul Huda telah disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, materi dan

keadaan santri kelas 2 Ula.

82 Zuhairini, Dkk, Metodologi Pendidikan Agama, (Solo: Ramadhani, 1993), HIm. 80.
83 ip:
ibid
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4.  Alat Pembelajaran

Alat yang digunakan dalam pembelajaran membaca al-Qur’an dengan
metode Tilawati pada santri kelas 2 Madrasah Diniyah Ula Matholi’ul Huda yang
berupa alat material adalah kartu papan tulis, huruf hijaiyah, paket al-Qur’an kelas
2 ula, kaset pembelajaran al-Qur’an dengan Tilawati. Sedangkan alat non materi-
alnya berupa perintah, larangan, pujian, nasehat dan lain-lain.

Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa alat pembelajaran membaca al-
Qur’an dengan metode Tilawati yang digunakan di Madrasah Diniyah Matholi’ul
Huda sudah cukup memadahi dan sudah mampu menarik minat baca para santri
dan mempermudah pemahaman santri terhadap materi yang disampiakan.

5. Penilaian

Hasil dari peningkatan yang telah diperoleh dalam kegiatan belajar
mengajar, dapat diketahui melalui sebuah penilaian.* Pembelajaran membaca al-
Qur’an dengan metode Tilawati, menerapkan penilaian yang dilakukan guru se-
tiap pertemuan dan berkesinambungan. Jenis penilaiannya adalah tes lisan melipu-
ti membaca, melafalkan dan menghafal, dengan ketentuan bila santri bisa mem-
baca secara lancar: cepat, tepat dan benar/fasih maka santri dinyatakan telah
tuntas melewati standar kompetensi yang ditargetkan. Disamping itu juga ada tes
tertulis, meliputi imla’(dikte), ulangan harian, ulangan jilid, ujian tengah semester
dan ujian akhir semester. Penilaian dalam pembelajaran membaca al-Qur’an
dengan metode Tilawati dilaksanakan santri setiap selesai pertemuan. penilaian
yang dilakukan setiap pertemuan akan memudahkan guru untuk mengetahui a)

kemajuan dan perkembangan santri setelah melakukan kegiatan belajar mengajar

8 Winarno Surakhman, Pengantar Penelitian llmiah, (Bandung: Tarsito, 1985) Hal, 147
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selama jangka waktu tertentu. b) tingkat keberhasilan program pengajaran. c)
keperluan bimbingan dan konseling (BK). d) keperluan pengembangan dan per-
baikan kurikulum.®

Apabila penilaian ini berjalan efisisen. Maka, guru akan mudah
mengarahkan sesuai dengan pedoman pembelajaran. Tujuannya supaya santri
memilki kemampuan membaca, melafalkan dan menghafalkan dengan lancar, ce-
pat, tepat dan benar/fasih. hal ini menuntut guru sebagai pihak yang melakukan
penilaian harus objektif. Tetapi, dalam kenyataannya peneliti melihat adanya
kontradiksi hasil evaluasi antara yang berkemampuan rendah dengan berkemam-
puan tinggi. para santri yang tidak memiliki penguasaan materi yang sama dida-
lam satu kelas. hal ini menjadikan santri yang berkemampuan rendah tertinggal
dan guru harus mengupayakan agar para santri dalam satu kelas diharapkan mem-
iliki penguasaan materi yang sama baik yang berkemampuan rendah maupun yang
berkemampuan tinggi. Namun, di sisi lain, Peneliti menyimpulkan bahwa
penilaian pembelajaran membaca al-Qur’an dengan metode Tilawati pada santri
kelas 2 Madrasah Diniyah Ula Matholi’ul Huda telah sesuai dengan teori yang
ada.

6. Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran adalah tugas guru supaya santri melaksanakan

langkah-langkah yang telah dibuat dalam perencanaan pembelajaran.

a Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan pendahuluan adalah tahap yang ditempuh guru pada saat memu-

lai proses pembelajaran. Berdasarkan bab sebelumnya, dijelaskan bahwa pada

8 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung Remaja
Rosda Karya, 2000), Hal. 5-7.



86

tahap ini hendaknya guru terlebih dahulu menenangkan santri, menertibkan segala
sesuatu di dalam kelas serta menarik minat dan perhatian santri pada pembelaja-
ran membaca al-Qur'an yang dalam metode Tilawati disebut tahap sosialisasi.
Setelah itu guru melakukan apersepsi adalah mengulang materi pelajaran yang
telah diajarkan sebelumnya dan pretes secara lisan.
b  Kegiatan Inti

Kegiatan Inti adalah tahap memberikan bahan pelajaran yang telah disusun
guru sebelumnya. Pada bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa pada tahap ini
hendaknya guru melakukan tahap penanaman konsep tentang bacaan makhorijul
huruf dan irama Rost Tilawati. Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa tahap
kegiatan inti dan penilaian pembelajaran membaca al-Qur'an dengan metode Ti-
lawati di Madrasah telah sesuai dengan teori dan sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran di tingkat pemula pada lembaga pendidikan formal. pada tahap ini
guru memiliki kekuasaan penuh, jadi sebaiknya gunakan waktu yang sebaik-
baiknya. Supaya santri tidak jenuh saat pembelajaran dan aktif menerima pengaja-
ran dari guru.

¢ Kegiatan Terakhir

Salam terakhir dan berdo’a adalah kegiatan terakhir. Menurut peneliti pen-
erapan metode Tilawati dalam pengajaran baca al-Qur’an di Madrasah dengan
beberapa kekurangan dirasa sudah baik karena dengan usia penerapan metode Ti-
lawati yang lumayan cukup baru yang sudah mendapatkan prestasi yang cukup
banyak dan juga mendapatkan kepercayaan mendidik santri dan setiap tahun

murid selalu bertambah.
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Secara keseluruhan peneliti menganalisis bahwa model penerapan metode
Tilawati dalam pembelajaran materi membaca al-Qur’an masih kurang memper-
hatikan aspek kemampuan siswa. Hal ini ditunjukkan dengan kontadiksi hasil
evaluasi, khususnya kelompok santri dengan kemampuan rendah, antara evaluasi

pada tiap pertemuan dengan evaluasi pada pertemuan akhir.

C. Faktor Penghambat dan Penunjang dalam Peneraapan Metode Ti-
lawati dalam Pembelajaran Al-Qur’an Madrasah Diniyah Matholi’ul

Huda

Pada Bab IV hal-hal yang dapat menghambat kelancaran proses pembela-
jaran al-Qur’an adalah 1) perbedaan tingkat pemahaman antar murid dalam satu
kelas. hal diakibatkan pada kurangnya perhatian perbedaan kemampuan santri pa-
da pola pengelompokan dan pola evaluasi setiap pertemuan, yaitu pada hasil yang
diperoleh santri yang berkemampuan rendah tidak maksimal karena kurangnya
aspek prioritas praktek bagi kelompok santri tersebut, 2) kurangnya koordinasi
komunikasi antara guru dan wali santri akibatnya santri sering kali tidak fokus
memperhatikan pelajaran akan tetapi memilih teman yang disekelilingnya, se-
hingga tentu akan mempengaruhi pada hasil prestasi santri, 3) adanya fasilitas-
fasilitas yang belum dilengkapi oleh pihak lembaga.

Sedangkan faktor yang mendukung adalah 1) adanya fasilitas-fasilitas
yang mendukung suasana kenyamanan dalam belajar al-Qur’an dikelas hal ini te-
lah banyak membantu sisiwa untuk fokus pada pelajaran, hasil yang diperoleh
oleh santri pun memuaskan, 2) sistem pembelajaran metode Tilawati yang sudah
ada dan guru tinggal mengajarkannya, sistem yang sudah ada mempermudah

guru. sehingga guru pendidik bisa fokus untuk memberikan keilmuannya kepada
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santri dengan tidak memfikirkan lagi bagaimana sistem yang sesuai prosedur 3)
lembaga Madrasah Diniyah yang mendukung penerapan metode Tilawati, hal ini
diwujudkan dengan adanya upaya pemenuhan fasilitas-fasilitas lain, 4) kualifikasi
guru mengajar profesonal dalam mendidik santri di Madrasah Diniyah Matholi’ul
Huda.

Sebagai solusi untuk menyikapi prolematiika di atas. Menurut peneliti,
pada permasalahan yang pertama, sebaiknya sebelum santri memasuki kelas-
kelas, diadakannya ujian kualifikasi sebagal penyetaran pemahaman materi santri
terhadap kitab atau materi yang akan diterima didalam kelas. sehingga didalam
satu kelas pemahaman tentang materi yang diberikan oleh guru dapat diterima
dengan baik oleh semua santri dalam satu kelas. Kemudian, permasalahan yang
kedua, masih menurut peneliti. Sebaiknya, antara guru dan wali santri dibuatkan
jadwal pertemuan khusus dalam satu bulan atau dalam satu semester. Sehingga
antara wali santri dan guru terdapat komunikasi lebih intern mengenai santri yang
selama ini menjadi tugas bagi seorang guru dan wali santri untuk bersama-sama
memberi bimbingan dan pendidikan yang sesuai dengan yang diharapakan.
lengkapnya fasilitas-fasilitas yang mendukung berjalannya proses pembelajaran
Menurut peneliti, fasilitas-fasilitas ini sebaiknya dirawat dengan baik supaya
dapat digunakan dengan sebagaimana mestinya. Agenda perawatan-perawatan
sangat diperlukan karena fasilitas-fasilitas ini juga dapat mengganggu proses
pembelajaran santri di kelas, jika tidak di rawat dengan baik. hal ini yang perlu
diperhatikan oleh seluruh komponen pengurus di Madrasah. Sehingga kedepannya

menjadi Madrasah yang lebih baik dan lebih baik lagi.



A.

BAB VI
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab empat dan bab lima maka dapat diam-

bil dari kedua bab tersebut kesimpulan, yaitu:

1.

Kondisi Kemampuan Santri Kelas 2 Ula Membaca Al-Qur’an di Madrasah
Diniyah Matholi’ul Huda. Secara keseluruhan kemampuan membaca santri
kelas 2 Ula telah meningkat dari yang sebelumnya. sebelum diterapkan
metode Tilawati berada dibawah angka 70, kemudian setelah diterapkan
metode Tilawati nilai rata-rata santri meningkat menjadi angka 75, dengan
indikator keberhasilannya santri terbiasa baca al-Qur’an dan peka terhadap
bacaan yang salah. Strategi pengajarannya dengan klasikal-individual, dan
baca-simak dan targetnya, santri dapat menghatamkan jilid 2 dan jilid 3
dengan nilai rata-rata 75.

Model Penerapan Metode Tilawati Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an Santri Kelas 2 Madrasah Diniyah Ula Matholi’ul Hu-
da. Model penerapan metode Tilawati dalam meningkatkan kemampuan
membaca al-Qur’an santri menggunakan strategi pengajaran Klasikal-
individual dan baca simak, dengan penerapan pembelajaran meliputi, (a)
perencanaan, (b) materi, (c)metode, (d) alat pembelajaran, (e) penilaian, (f)
langkah-langkah pembelajaran.

Faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan kemampuan mem-
baca melalui Metode Tilawati santri kelas 2 Madrasah Diniyah Ula Matho-

li'ul Huda. Pertama, faktor penunjangnya, 1) pembelajaran al-Qur’an

89
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dengan metode Tilawati telah dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas yang me-
madai, 2) sistem pembelajaran metode Tilawati yang sudah ada dan guru
tinggal mengajarkannya, 3) lembaga Madrasah Diniyah yang mendukung
metode Tilawati. Kedua, faktor penghambatnya, 1) perbedaan tingkat pem-
ahaman santri yang berkemampuan rendah dan berkemampuan tinggi, 2) be-
lum adanya komunikasi lebih intern antara lembaga dan wali murid, 3) mo-
tivasi belajar santri yang kurang, fasilitas yang belum terlengkapi.
Saran-saran

Bagi lembaga pelaksana, perlu adanya pertimbangan untuk mengembangkan
pembelajaran metode Tilawati sehingga kelak santri mampu mengeja-
wantahkan hasil pembelajaran untuk mengembangkan proses pembelajaran,
khususnya terkait dengan Pendidikan Agama Islam.

Bagi guru, Penelitian ini merupakan bukti yang dapat di andalkan karena
terdapat pembelajaran membaca al-Qur’an dengan metode Tilawati. belajar
dengan autodidak belum tentu membutuhkan waktu yang singkat, maka
guru dan kepala sekolah diharapkan terus meningkatkan kualitas pembelaja-
rannya. Meskipun memiliki kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, metode
Tilawati tidak dapat diterapkan secara mandiri dan membutuhkan metode
pendukung lainnya, khususnya metode pembiasaan dan metode kontrol.
Selain itu aspek kemampuan siswa juga harus dipertimbangkan khususnya
dalam pengelolaan kelompok praktek. Guru hendaknya mencari metode-
metode yang tepat dalam pembelajaran Al-Qur'an dan berusaha mencari
solusi atas persoalan yang dihadapi anak didik. Guru perlu memberikan

motivasi kepada siswa agar mereka rajin dalam belajar membaca al-
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Qur'an, baik dengan cara memberikan reward, reinforcer, maupun dengan
memberikan pengertian kepada siswa tentang pentingnya belajar membaca
al-Qur'an. Guru hendaknya bekerja  sama dengan orang tua siswa, dan
mendorong mereka agar lebih banyak memberikan perhatian khusus kepada
anak-anaknya, khususnya dalam hal membaca Al-Qur’an.

Bagi santri, Hendaknya berusaha untuk lebih giat lagi dalam belajar
membaca al-Qur'an dan bersabarlah dengannya. Berusahalah mencari guru
pembimbing al-Qur'an untuk mengajarkan membaca al-Qur'an, seperti
dengan mengikuti pengajian di tempat-tempat pembelajaran Al-Qur'an.
Hendaknya menyadari tentang pentingnya bagi seorang muslim un-
tuk bisa membaca Al-Quran dan berusaha untuk memperolehnya
dengan cara belajar.

Bagi penulis, belajar al-Qur’an tidaklah sulit mulai dengan membaca dan
dengan cara dan sistem metode Tilawati ini. perlu banyak pembuktian lebih
lanjut untuk menjelaskan kepada peserta didik apa saja kelebihan metode

ini.
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PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara dengan Guru:

Apa yang menjadi dasar dan tujuan diadakan pembelajaran al-Qur’an?
Bagaimana kesesuaian antara tujuan, metode, materi dan alokasi waktu
dalam proses pembelajaran?

Bagamana keefektifan penggunaan alat peraga?

Bagaimana peran guru dalam proses pembelajaran?

Bagaimana persiapan sebelum mengajar dan Apa renaca anda sebelum
memasuki kelas?

Apa tujuan yang ingin anda dapatkan dalam pembelajaran?

Apakah guru mempunyai rencana pembelajaran ?

Bagaimana pelaksanaan metode Tilawati pada waktu KBM di kelas?
Apa yang menjadi faktor pendukung dan faktor penghambat (kendala
-kendala) selama berlangsung proses pembelajaran?

Adakah usaha yang sudah dilakukan untukmengatasi hambatan tersebut?
Bagaimana hasil belajar yang dicapai?

Adakah kegiatan tambahan yang berkaitan dengan pembelajaran Tilawati?

Wawancara Santri

Apa yang anda rasakan saat belajar Tilawati ?

Apakah gurunya menyenangkan dalam pembelajaran Tilawati ?

Apakah metode Tilawati anda rasakan mudah atau sulit dan men-
gapa demikian?

Apa kendala/kesulitan yang dihadapi saat belajar Tilawati ?



98

Apa manfaat yang anda rasakan setelah mengikuti pelajaran Tilawati ?

Apa yang anda inginkan dalam pembelajaran Tilawati ?

Wawancara TU

Jumlah santri secara keseluruhan serta perincian jumlah berdasarkan kelas
dan jenis kelamin.

Hal-hal yang belum terlampir dalam data sekolah yang diperlukan.
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CATATAN LAPANGAN
Catatan Lapangan 1

Metode PengumpUlan Data : Wawancara

Tanggal : Selasa, 21 April 2015
Jam : 20.00-21.30 WIB
Lokasi : Ruang Kelas 2 Ula
Sumber Data : Muhammad Alvan

Deskripsi data:

Informan adalah salah satu santri Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda
Pondok Pesantren Miftahul Huda Kelas 2Ula. Pertanyaan yang diajukan mengenai
sebab-sebab santri belum bisa membaca al-Qur'an, apakah sebelum masuk di
Madrasah Diniyah pernah belajar membaca al-Qur'an, berapa nilai ujian baca al-
Qur’an sebelum diterapkannya metode Tilawatil pada pelajaran baca al-Qur’an.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diambil kesimpulan bah-
wa hal yang menyebabkan santri belum bisa membaca al-Qur'an adalah
dikarenakan ketika berada di rumah tidak pernah belajar membaca al-Qur’an
secara mandiri. Tugas yang diberikan guru untuk belajar di rumah dengan
demikian tidak dilaksanakan karena rumah tempat tinggalnya tidak men-
dukung untuk belajar. Sehingga santri lebih senang bermain dengan teman-
teman dari pada belajar. Sebelum masuk di Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda
santri sudah pernah belajar membaca al-Qur’an, akan dikarenakan motivasi yang
menurun dan lingkungan yang tidak mendukung maka santri tidak melanjutkan

belajar al-Qur’an hingga sampai tuntas. Nilai pelajaran baca al-Qur’annya sebe-
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lum diterapkannya metode Tilawati adalah 60 dikarenakan santri belum
mendapatkan meteri Tilawati
Interpretasi:

Hal yang menyebabkan santri belum bisa membaca al-Qur'an karena da-
lam kesehariannya santri tidak terbiasa belajar al-Qur’an. Kondisi lingkungan
yang tidak kondusif untuk belajar, menyebabkan santri malas belajar sehingga
tugas yang diberikan guru tidak dapat dilaksanakan dengan baik. Belajar al-
Qur’an sebelumnya memang sudah pernah dilaksanakan, namun belum

sampai bisa membaca al-Qur’an.
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Catatan Lapangan 2

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Tanggal : 21 April 2015

Jam :13.25-13.40 WIB
Lokasi : Di Halaman Madrasah
Sumber Data : Widya Fatkhan

Deskripsi data:

Informan adalah salah satu santri Madrasah Diniyah Matholi’'ul Huda
Pondok Pesantren Miftahul Huda Kelas 2 Ula. Pertanyaan yang diajukan
mengenai sebab-sebab santri belum bisa membaca al-Qur'an, apakah sebelum
masuk di Madrasah Diniyah pernah belajar membaca al-Qur'an.

Berdasarksan hasil wawancara tersebut dapat diambil kesimpulan
bahwa hal yang menyebabkan santri belum bisa membaca al-Qur'an adalah kare-
na metode sebelumnya yang digunakan guru dalam pembelajaran al-Qur’an terla-
lu sulit untuk dipelajari, sehingga tidak mudah untuk mengingatnya, dan tidak
mudah pula untuk mempelajarinya kembali secara mandiri.

Adapun tugas yang diberikan guru untuk belajar di rumah tidak dapat
dilaksanakan dengan baik karena tidak ada seorang pun yang dapat
mengajarkan membaca al-Qur’an. Sedangkan belajar al-Qur’an sendirian
dengan menggunakan metode ini sulit untuk dilaksanakan.

Sementara itu, sebelum masuk di Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda
santri memang sudah pernah belajar membaca al-Qur’an akan tetapi belum

juga bisa membaca al-Qur’an.
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Interpretasi:

Hal yang menyebabkan santri belum bisa membaca al-Qur'an dikarenakan
merasa kesulitan dalam memahami metode. Dalam kesehariannya, santri tidak
terbiasa belajar al-Qur’an di rumah dikarenakan tidak ada yang membantu
dalam belajar membaca al-Qur’an. Belajar al-Qur’an sebelumnya sudah

pernah diikuti santri namun belum juga bisa membaca al-Qur’an.



Catatan Lapangan 3

Metode Pengumpulan Data
Hari/Tanggal

Jam

Lokasi

Sumber Data
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: Observasi dan wawancara
: Sabtu, 22 April 2015

: 20.00-21.30 WIB

: Kelas 2 Ula

: Guru dan Santri Kelas 2 Ula

Deskripsi data:

Observasi ini adalah observasi yang pertama kali dilaksanakan yang ber-

tujuan untuk mengetahui target yang dicapai Santri Kelas 2 Ula Membaca Al-

Qur’an dengan metode Tilawati dan model penerapan metode Tilawati dalam

meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an santri kelas 2 ula

. Target yang dicapai dengan belajar membaca al-Qur’an menggunakan metode

Tilawati santri kelas 2 Ula secara individual adalah bisa membaca al-Qur’an

dengan Tilawati. dengan didasarkan atas penguasaan beberapa materi pokok,

seperti: fashohah (praktek) dan tajwid.

Membaca al-Qur’an dengan Tilawati dapat tercapai jika,

1. Menghatamkan materi yang ada didalam buku Tilawati jilid 2 dan jilid 3.

2. Kebenaran membaca tajwid (ahkamul mad wal qosr) meliputi: bacaan

panjang satu alif, fathah panjang, kasroh panjang, dhummah panjang,

dhummah diikuti wawu sukun ada alifnya atau tidak ada alifnya, tetap

dibaca sama panjangnya

3. Berwudlu sebelum membaca al-Qur’an, pakaian rapi dan menutupi aurat,

dan cara memegang al-Qur’an.
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4. Membaca dengan menggunakan irama Rost.
model penerapan metode Tilawati dalam meningkatkan kemampuan
membaca al-Qur’an santri kelas 2 Ula meliputi: (a) perencanaan, (b) materi, (c)
metode, (d) alat pembelajaran, (e) penilaian, dan (f) langkah pembelajaran.
a. Perencanaan
Tujuan dari perencanaan (1) agar santri setelah menyelesaikan studi ini
mempunyai pengetahuan tentang bagaimana cara membaca al-Qur’an yang baik
dan benar dan mengamalkannya, (2) membiasakan santri membaca al-Qur’an se-
jak dini. Sedangkan tujuan pembelajaran khususnya adalah agar santri mampu
membaca, melafalkan dan menghafal dengan benar dan fasih. Jadi untuk tujuan di
atas, setiap anak dituntut untuk dapat memenuhi kriteria ketuntasan minimal
(KKM) Target KKM yaang harus dicapai adalah angka 70.
b. Materi
Bahasan buku Tilawati jilid 1, terdiri dari:
a. kalimat berharokat fathah, kasroh, dhummah (2),
b. Kalimat berharokat fahthahtain, kasrohtain, dnummabhtain (9),
c. Bentuk-bentuk 7a’ (18),
d. Bacaan panjang satu alif (20),
e. Fathah panjang, kasroh panjang, dnummah panjang (28),
f. dhummah diikuti wawu sukun ada alifnya atau tidak ada alifnya,
tetap dibaca sama panjangnya (42)
Bahasan buku Tilawati jilid 111, terdiri dari:
a.  huruf lam sukun (1)

b. lam sukun didahului alif dan huruf berharokat (2)
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c. mim sukun (5)
d. sin-syin sukun (6)
e. ro’sukun (7)
f.  hamzah -ta’ - ‘ain sukun (10)
g. fathah diikuti wawu sukun (15)
h. fathah diikuti ya’ sukun (16)
i. fa’-dhal-dho’ sukun (25)
J.  tsa’-kha’ —kho’ sukun (26)
k. ghoin —za’ —shod — kaf —ka’ —dhol sukun (35)
Kelancaran membaca makhroj meliputi: bentuk-bentuk za’, mim sukun, sin-syin
sukun, ro” sukun, hamzah -ta’ - ‘ain sukun.
c. Metode
metode yang digunakan pada kelas 2 Ula adalah metode Tilawatilqur’an.
d.  Alat Pembelajaran
Alat Pembelajaran berupa buku pegangan metode Tilawati jilid 2 dan 3 untuk
guru dan santri, papan tulis putih, meja santri dan guru, kursi guru, seragam Dini-
yah, spidol dan penghapus, gambar kaligrafi bahasa arab. dll
e.  Penilaian
Penilaian yang digunakan di kelas 2 Ula terdiri dari a) Penilaian lesan,
meliputi membaca, melafalkan bacaaan sesuai dengan makhrojnya dengan kriteria
santri membacanya harus lancar, benar dan fasih. b) Penilaian tertulis, meliputi
imla’ (dikte), Ulangan harian, Ulangan tengah semester, dan Ulangan akhir se-
mester serta tugas-tugas santri.

f.  Langkah-langkah Pembelajaran
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Catatan Lapangan 4

Metode PengumpUlan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Senin, 24 April 2015
Jam :09.15-10.00 WIB
Lokasi : Ruang Kepala Madrasah
Sumber Data : Bp. Guru Aris Mesi.

Deskripsi data:

Informan adalah Kepala Madrasah pembelajaran al-Qur'an di Madrasah
Diniyah Matholi’ul Huda. Pertanyaan yang diajukan mengenai tujuan kegiatan
pembelajaran al-Qur'an, sebab-sebab sebagian besar santri tidak bisa membaca
al-Qur’an, metode yang digunakan dalam pembelajaran al-Qur'an, dan faktor
pendukung dan penghambat pelaksanaan metode pembelajaran al Qur’an di
Kelas 2 Ula Madrasah Diniyah Matholi’ul Huda.

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan menyatakan bahwa tujuan
pembelajaran al-Qur’an ini adalah santri mampu membaca al-Qur’an, santri
istigomah dalam membaca al-Qur’an, santri mampu membenarkan bacaan yang
salah. Sebagian besar santri belum bisa membaca al-Qur’an disebabkan karena
kesulitannya dalam memahami metode Tilawati sebagai metode belajar membaca
al-Qur’an bagi santri yang masih langka dengan metode ini, dan kurangnya inten-
sitas motivasi belajar santri dalam membaca al-Qur’an secara mandiri, karena
lingkungan rumah yang tidak mendukung dan tidak ada seseorang yang memban-

tunya dalam belajar.
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Adapun metode yang digunakan guru dalam pembelajaran al-Qur’an
adalah metode Tilawati yang menjadi prioritas utama guru al-Qur’an kelas 2 Ula,
kemudian di lengkapi dengan beberapa metode pendukung seperti: metode
pemodelan, praktik, penugasan, sorogan (individual), metode bandongan, metode
ceramah, metode drill, metode pembiasaan dan metode permainan dan metode
yang lain.

Faktor penghambat dalam meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an
dengan Tilawati yaitu adanya keragaman dalam hal pemahaman materi yang
disampaikan. Kurangnya kerjasama antara wali murid dan guru mengenai inten-
sitas waktu belajar bersama. Adapun faktor pendukung penerapan metode Tilawa-
ti dalam meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an kelas 2 Ula diantaranya:
tersedianya sarana gedung, laboratorium bahasa, kantor kepala madrasah dan
prasarana, seperti meja, kursi, papan tulis, kitab, dan buku absensi santri, sistem
pembelajaran metode Tilawati telah ditetapkan dan telah dirumuskan sedemikian
rupa sehingga guru tinggal mengajarkannya, lembaga Madrasah Diniyah berupaya
unutuk terus memenuhi kebutuhan para santri Madrasah tidak tertentu pada
metode Tilawati.

Interpretasi:

Pembelajaran al-Qur'an diMadrasah Diniyah Matholi’ul Huda pada da-
sarnya bertujuan untuk memberikan kemampuan khusus kepada santri dalam
membaca al-Qur'an. Sebab-sebab sebagian besar santri belum bisa membaca
al-Qur’an dikarenakan kesulitan dalam memahami metode Tilawati, dan ka-
rena kurangnya intensitas belajar santri dalam membaca al-Qur’an. Metode

yang digunakan guru dalam pembelajaran al-Qur’an adalah metode Tilawati.
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Adapun faktor yang mendukung pelaksanaan metode pembelajaran al-Qur’an,
yaitu tersedianya fasilitas-fasilitas kegiatan pengajaran. Sedangkan faktor peng-
hambatnya yaitu adanya keragaman dalam hal pemahaman materi yang disam-

paikan. kurangnya kerjasama antara wali murid dan guru mengenai intensitas

waktu belajar bersama
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Catatan Lapangan 5

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Senin, 24 April 2015
Jam :09.15-10.00 WIB
Lokasi : Kelas

Sumber Data : Bp. Sulton H.

Deskripsi data:

Pada pertemuan keempat, guru memberikan demonstrasi tentang cara
membaca lam sukun (J) dan al (J') pada bacaan al-Qur’an. Demonstrasi yang dil-
akukan oleh guru meliputi makhorijul huruf dan bacaan yang mengikuti Rost Ti-
lawati namun tetap sesuai dengan fashohah. Saat melakukan demonstrasi, guru
meminta beberapa santri untuk maju ke depan untuk membantu demonstrasi se-
bagai evaluasi harian santri yang berupa tugas praktek langsung karena yang
didemonstrasikan pertama kali adalah bacaan lam sukun (J) dan al (J).
Sedangkan demonstrasi berikutnya adalah demonstrasi penerapan bacaan lam
sukun (J) dan al (J) didalam ayat al-Qur’an.

Di sela peralihan demonstrasi adalah bacaan lam sukun (J) dan al (J) ke
penerapan bacaan lam sukun (J) dan al (J) didalam ayat al-Qur’an, guru
memanggil beberapa santri maju ke depan kelas untuk menirukan bacaan ayat
yang didemonstrasikannya. Demikian juga setelah demonstrasi penerapan bacaan
lam sukun (J) dan al (J') didalam ayat al-Qur’an, guru juga mengajak beberapa

santri untuk meniru secara langsung demonstrasi yang diperagakannya.
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Pada akhir pertemuan, guru memberikan tugas rumah berupa pertanyaan
seputar materi yang telah diajarkan. Pertanyaan-pertanyaan yang dijadikan tugas
rumah tersebut adalah sebagai berikut:

Tuliskan lam sukun (J) dan al (J')!
Bagaimana pelafalan lam sukun (J) dan al (J')?
Dimana tempat makhorijul hurufnyal!

Bacalah al-Qur’an dirumah dengan di simak oleh wali murid?

Pertemuan Kelima Waktu

1 | Kegiatan Awal

- Salam, berdo’a, membaca surat pendek pilihan
5 menit

- Apersepsi mengUlang pelajaran yang lalu tentang

bacaan bacaan lam sukun (J) dan al (J')

2 | Kegiatan Inti

- Menjelaskan makhorijul huruf dan bacaan Rost Ti-

lawati 55 menit

- Menirukan bacaan guru

- Mempraktekkan perindividu, bacaan bacaan lam sukun

() danal (J)

3 | Kegiatan Akhir

- Memberi tugas tertulis dan non tulis 10 menit

- Berdo’a, akhiri pelajaran, salam

Sumber dan Bahan : Buku Tilawati jilid 3
Modul

Penilaian . Tes praktek



Catatan Lapangan 6

Metode Pengumpulan Data
Hari/Tanggal

Jam

Lokasi

Sumber Data

: Observasi

: Senin, 25 April 2015
: 20.00 -21.30 WIB

: Di dalam kelas

: Guru H. Sulton H
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Pertemuan keenam adalah pertemuan terakhir dan merupakan pertemuan

yang digunakan untuk melakukan uji kompetensi terhadap hasil belajar peserta

didik. Uji kompetensi tersebut dilakukan dengan memberikan soal kepada peserta

didik. Soal yang diberikan berbentuk pertanyaan esai dan uraian. Soal yang ber-

bentuk esai diberikan sebanyak 20 soal sedangkan soal uraian diberikan sebanyak

10 soal.

Penilaian uji kompetensi dilakukan oleh Lembaga Madrasah Diniyah dan

hasil penilaian baru diberikan beberapa hari setelah uji kompetensi. Nilai yang

diperoleh santri menunjukkan bahwasanya dominasi nilai yang baik masih men-

jadi milik santri yang berkemampuan lebih. Sedangkan santri yang berkemampu-

an rendah masih berkisar pada nilai maksimal 75.
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SRUKTUR ORGANISASI KEPENGURUSAN MADRASAH DINIYAH

MATHOLI’'UL HUDA 1435/1436 H (2014/2015 M)

Dewan Penasehat : KH. Abdurrahman Yahya
Kepala Madrasah : KH. Ahmad Arif Yahya
Wakil Kepala Madrasah : Ust. Drs.H.M.Khusairi, M.Pd
Dewan Pengembang : Ust. Drs.H.M.Asrukhin, M.Si.

Ust. Drs.H.M.Murtadlo Amin

Bidang Kurikulum
Dzin Nuroini (koordinator)
Agus Maulana Firdaus
M. Ali Hamdan
Bidang BP & Kesantrian
Ahmad Amin Kutbi (koordinator)
Abdus Salam
Miftahus Salam
Sulthoni

Bidang Tata Usaha

M. Abdul Muhid (koordinator) Badruz Zaman
M. Alwan Nasihin M. Ali Ghufron
M. Sulthoni Fuad Abdillah
Slamet Rohmat Syahrul Munir
Aris Mahmudi

Bidang Keuangan

Muhammad Munib (koordinator)



Bidang Hubungan Masyarakat (Humas)
Ghufron Mahsun(koordinator)
Juswadi
Mukasyaf Ladayya
Muzammil Dana
Diki Darma

Abdul Hamid Fikri

Nurul Huda

Hafid Baihaki

Ahmad Baihaki

Mishbahul Mun’im

Khoiruddin
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KALENDER AKADEMIK
MADRASAH DINIYAH SALAFIYAH MATHOLI'UL HUDA
PONDOK PESANTREN MIFTAHUL HUDA
TAHUN AJARAN 1435-1436 H (2014-2015 M)

BULAN/ TANGGAL 112 (3 4 5 6 7 8 9 (10 ] 11 |12 | 13 [ 14 | 15 | 16 | 17 | 18 | 19

29 | 30

SYAWAL 1426 H LA |LA{LA[ LA | LA LA | LA | LA

LA| LA[LA| LA|LA| LA | LA | LA

DZUL QO'DAH 3 41 5 6 7 8 16
DZUL HIJJAH
MUHARROM 1427 H
SHOFAR
ROBI'UL AWWAL
ROBI'UL AKHIR
JUMADIL AWWAL 49 51
JUMADIL AKHIR 69 | 70 | 71 | 72 73| 74| 75 (76 | 77 | 78 79 | 80 | 81
RAJAB 93 | 94 | 95 [ 96 UAS | UAS [ UAS | UAS | UAS [ UAS | UAS
SYA'BAN LA LA|LA|LA|LA|LA|JLA|LA|LA|LA|[LA|[PS | LA| LA LA| LA LA
Libur Malam Jumat Ujian Tengah Semester Genap (22-27 Jumadil Awwal 1436 H/ 13- 18 Maret 2014 M)

LA Libur Akhir Tahun Pengambilan Kartu Imtihan Smt. Genap (19 - 20 Rojab 1436 H/ 08 - 09 Mei 2015 M)
Herregistrasi Semester Ganjil (23 - 27 Syawal 1435 H/ 19 - 23 Mei 2014 M) Hari Tenang (21 - 22 Rojab 1436 H/ 10 - 11 Mei 2015 M)
Libur Haul Almarhumain (28 Syawal 1435 H/ 24 Mei 2014 M) IS Pelaksanaan Imtihan Smt. Genap (23 Rojab- 01 Sya'ban 1436 H/ 12 - 19 Mei 2015 M)

1 Masuk Semester Ganjil (29 Syawal 1435 H/ 25 Mei 2014 M) -Pelaksanaan Haflatul Imtihan Semester Genap (02- 11 Sya'ban 1436 H/ 20 - 29 Mei 2015 M)
LIA Libur "ldul Adha (9 - 12 Dzulhijjah 1435 H/ 3 - 6 Oktober 2014 M) AP | AcaraPuncak dan Wisuda Santri (12 Sya'ban 1436 H/ 30 Mei 2015 M)
MH Libur 1 Muharrom 1436 H (24 Oktober 2014 M) LA Libur Akhirussanah (13 Sya'ban 1436 H-............. )
-Ujian Tengah Semester Ganjil (14 - Muharrom 1436 H/ 7 - 12 November 2014 M) PS pengiriman KHS ke orang tua siswa (25 Sya'ban 1436 H/ 12 Juni 2015 M)

PK | Pengambilan Kartu Imtihan Smt. Ganjil (28 Shofar - 1 Robiul Awwal 1436 H/ 21 - 23 Desember 2014 M)
Hari Tenang (02 - 03 Robi'ul Awal 1436 H/ 22 - 25 Desember 2014 M)
UAS Pelaksanaan Imtihan Smt. Ganjil (04 - 11 Rabi‘ul Awal 1436 H/ 26 Desember-02 Januari 2015 M) Malang, 05 Dzulhijjah 1427 H
P8 Libur Smt. Ganjil (12-17 Rabi'ul Awal 1436 H/ 03 - 08 Januari 2015 M)
1 Masuk Smt. Genap (18 Rabi'ul Awal 1436 H/ 09 Januari 2015 M)
KH. AHMAD ARIF YAHYA
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POKOK BAMASAN DUKU TILAWAT! JILID I

1. Kaderat berharckas fahah, vason, domeen (1)

2. Kebmst bawoat athatain, . omraran
0

3 Barnscbantuk T (18)

4. Kabmatvbacaan paang salu a3 (20)

5. Famah parjang, Kasoh panjerg. Dicmmah panany

8. Dlormmah ik Waws sukun ada Aty s Sdak
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